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بَّانِيُّ الَِّذى يُــَربِــّى النَّاَس بِِصغَاِر اْلِعْلِم قَ ُكْونـُـْوا  ْبَل َربَّانِيِّـْيَن ُحلََماَء فُقََهاَء ُعلََماَء َويُقَاُل اَلرَّ
 ِكبَاِرهِ 
 
"Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama. Disebut 
pendidik apabila seseorang mendidik manusia dengan memberikan 
ilmu sedikit-sedikit yang lama-lama menjadi banyak." 





Judul  : Implementasi Manajemen Dalam Meningkatkan Kualitas 
Pendidik Dan    Tenaga Kependidikan di  MTs Yajri 
Payaman 
Nama  : Asas Danial Muhamad 
Nim : 1703036105  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Perencanaan, 
Pelaksanaan, dan Evaluasi peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan. Penelitian ini bertempat di MTs Yajri Payaman. Dengan 
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan 
pengamatan terlibat. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu 
dengan reduksi data, penyajian data dan dengan penarikan 
kesimpulan/verifikasi data.  
Dari penelitian yang dilaksanakan membuahkan hasil: 1) 
Dalam perencanaan, dengan adanya rapat bulanan yang dipimpin oleh 
kepala madrasah MTs Yajri Payaman dan diikuti oleh pendidik dan 
tenaga kependidikan di MTs Yajri. Rapat dilaksanakan guna 
menentukan program peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan di MTs Yajri Payaman.  Tujuan lain diadakannya rapat 
yaitu memberikan dorongan dan motivasi kepada pendidik yang belum 
sesuai dengan kualifikasi akademiknya agar melanjutkan studi lanjut 
yang linier. 2)Pelaksanaan kegiatan diskusi forum ilmiah seperti 
MGMP, workshop, diklat dan pelaksanaan in house training adalah 
bentuk dukungan kepada pendidik dan tenaga kependidikan agar dapat 
meningkatkan profesionalisme dalam melaksanakan tugas. Serta upaya 
memenuhi kebutuhan administrasi berupa melanjutkan studi linier 
apabila belum memenuhi persyaratannya. Pemberian kelonggaran 
terhadap pendidik yang sedang melaksanakan studi lanjut dan juga 
memberikan surat tugas kepada pendidik dan tenaga kependidikan 
untuk mengikuti kegiatan forum diskusi ilmiah diluar lingkup sekolah. 
3)Proses evaluasi yang dilakukan berupa berbagi pengalaman dan ilmu 
yang didapat selama mengikuti kegiatan di luar madrasah. Kegiatan lain 
yang dilakukan yaitu tutor sebaya. Atau dengan pengaksesan melalui 
portal simpatika yang dapat digunakan untuk melihat kinerja guru 
dalam penelitian tindakan kelas yang disediakan oleh Kemenag.  




Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
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A. Latar Belakang 
Upaya pencapaian tujuan pendidikan yang bermutu tidak dapat 
diraih dengan mudah dan sendirinya. Tentu dalam pelaksanaannya 
membutuhkan kerjasama pelaksana pendidikan untuk mencapai tujuan 
tersebut yang sering kali disebut dengan manajemen. Secara umum 
manajemen adalah proses pengelolaan dan proses koordinasi suatu 
pekerjaan dengan harapan dapat memperoleh hasil yang bagus dan 
untuk mencapainya melibatkan orang lain1. Dengan kata lain aktivitas 
manajemen tidak hanya semata-mata dalam mencapai tujuan itu, 
namun terkait dengan pengarahan kerja, pemanfaatan sumber daya dan 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.   
Menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa standar mutu dari sekolah salah 
satunya adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan. Pengelolaan 
pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas mutlak 
memerlukan manajemen yang baik. Maka dari itu memerlukan 
pendidik dan tenaga kependidikan yang berkompeten dalam hal 
pengetahuan (knowledge-based worker) dan memiliki keterampilan 
(multitaskilling worker)2. 
                                                          
1  Hambali Muh dan Mualimin, Manajemen Pendidikan Islam 
Kontemporer (Yogyakarta: IRCiSod, 2020), 18. 
2  I Ketut Sudarsana, “Peningkatan Mutu Pendidik Luar Sekolah 
Dalam Upaya Pembangunan Sumber Daya Manusia,” Jurnal Penjaminan 





Dalam lembaga pendidikan diperlukan tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan dengan kualitas yang mumpuni dan jumlah yang 
proporsional untuk membangun mutu pendidikan yang baik sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang tercantum pada pasal 1 ayat 2 Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2003. Jika pada pelaksanaannya tidak sesuai 
dengan peraturan yang diterapkan akan menjadi penghambat dalam 
pelaksanaan administrasi maupun pembelajaran dalam usaha 
membangun mutu pendidikan.  
 Mengingat penguasaan kompetensi pada pendidik dan tenaga 
kependidikan yang belum merata maka dari itu perlu adanya update 
pengetahuan, wawasan, keterampilan yang bertujuan untuk 
pengembangan profesi yang diharapkan. Secara lebih lanjut 
diungkapkan oleh Suyanto bahwa kemampuan profesional pendidik 
dan tenaga kependidikan belum mencapai pada suatu tingkatan idea3. 
Salah satu langkah untuk meningkatkan kemampuan pendidik dan 
tenaga kependidikan perlu diadakannya pelatihan secara berkala 
maupun terus menerus. Dalam era globalisasi yang kian terus 
mengalami peningkatan pengetahuan, apabila pendidik tidak diberikan 
pelatihan dan tidak diberikan bimbingan terhadap pengaksesan 
informasi maka akan membuat pendidik dan tenaga kependidikan 
menjadi tertinggal dalam mendapatkan informasi. Dengan demikian 
terpapar jelas bahwa peningkatan profesionalisme pendidik dan tenaga 
kependidikan itu sangat penting. 
                                                          
3 Sarjilah, “Makna Pengembangan Manusia Pada Pelatihan Guru,” 





Berkaitan dengan hal tersebut tertuang pada Undang-Undang 
Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pada pasal 8 bahwa 
guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan. Pada pasal 9 kualifikasi akademik 
yang dimaksud pada pasal 8 yaitu pendidikan tinggi atau program 
sarjana atau program diploma empat. Serta ditambahkan mengenai 
kompetensi guru sebagaimana pada pasal 10 bahwa kompetensi yang 
dimaksud pada pasal 8 yaitu mencakup pada 4 kompetensi yaitu: a. 
Kompetensi pedagogik; b. Kompetensi kepribadian; c. Kompetensi 
profesional; d. Komptensi sosial4. Ketentuan lain mengenai kualifikasi 
dan kompetensi dijabarkan terperinci pada Permendiknas Nomor 16 
Tahun 2007. 
Dalam pelaksanaan manajemen pendidikan di sekolah saat ini, 
masih terdapat ketidaksesuaian kualifikasi dan kompetensi pendidik 
dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas. Maka dari itu, 
salah satu faktor utama dalam menentukan keberhasilan pendidikan 
memerlukan perhatian khusus dari pemerintah dan masyarakat. Apabila 
nantinya pendidik dan tenaga kependidikan sudah mencapai standar 
kualifikasi akademiknya dapat dengan mudah merealisasikan visi dan 
misi sekolah. Hal lain yang mendorong peningkatan kualitas pendidik 
dan tenaga kependidikan adalah dengan keikutsertaan dalam 
pendidikan dan pelatihan bagi pendidik dan tenaga kependidikan 
                                                          
4  Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, Standar Kualifikasi 





seperti MGMP, workshop pendidik, seminar ataupun keikutsertaan 
dalam kegiatan pertemuan ilmiah atau kegiatan bersama yang bertujuan 
bagi  pengembangan keprofesian berkelanjutan 5 . Kegiatan tersebut 
merupakan suatu proses dari pembuktian bahwa pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam prosesnya telah memenuhi persyaratan yang telah 
ditentukan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam 
kegiatan tersebut dapat mempengaruhi kinerja pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam melaksanakan tugas dan membuat administrasi 
pendidikan, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Silabus, dan 
Perangkat Pembelajaran lainnya.  
Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah 
Tsanawiyah Yajri Payaman sebagai sekolah dalam prosesnya 
menerapkan yang terus mengalami peningkatan. Madrasah Tsanawiyah 
Yajri Payaman merupakan madrasah tsanawiyah yang mengusung 
program boarding school yang dimana sekolah mengharuskan peserta 
didiknya untuk tinggal pada lingkup pesantren. Kurikulum yang 
digunakan pada Madrasah Tsanawiyah Yajri Payaman untuk 
melangsungkan pembelajaran yaitu berdasarkan kurikulum dari 
Kemendiknas dan Kemenag serta dipadukan dengan kurikulum 
kepesantrenan yang dikembangkan dan diintegritaskan oleh Pondok 
Pesantren Sirojul Mukhlasin II. Namun hal tersebut masih terdapat 
hambatan dalam pelaksanaannya dikarenakan masih terbatasnya 
                                                          
5  “Buku 1 - Pedoman Pengelolaan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB),” Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal 





pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki kualifikasi akademik 
tidak sesuai dengan apa yang seharusnya. Kelemahan pendidik dan 
tenaga kependidikan yang masih ada yaitu guru yang belum menguasai 
dalam membuat perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, Silabus, dan yang lainnya. Selain itu yang timbul yaitu 
masih kurangnya tenaga ahli dalam penguasaan teknologi pendidikan 
baik untuk administrasi sekolah maupun guru. Hal tersebut dapat 
menyebabkan penghambat dalam kemajuan sekolah dalam 
melangsungkan pembelajaran dan meningkatkan kualitas output 
sekolah.  
Dengan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, peneliti 
akan melakukan penelitian lebih dalam Manajemen Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Yajri Payaman, dengan 
judul Implementasi Manajemen Dalam Meningkatkan Kualitas 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Di MTs Yajri Payaman. 
B. Rumusan Masalah.  
1. Bagaimana perencanaan dalam meningkatkan kualitas 
pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah 
Yajri Payaman? 
2. Bagaimana pelaksanaan dalam meningkatkan kualitas 
pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah 
Yajri Payaman? 
3. Bagaimana evaluasi dalam meningkatkan kualitas pendidik 






C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian. 
1. Tujuan Penelitian. 
a. Untuk mengetahui perencanaan peningkatan kualitas 
pendidik dan tenaga kependidikan di Madasah 
Tsanawiyah Yajri Payaman. 
b. Untuk mengetahui pelaksanaan peningkatan kualitas 
pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah 
Tsanawiyah Yajri Payaman. 
c. Untuk mengetahui evaluasi peningkatan kualitas pendidik 
dan tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Yajri 
Payaman. 
2. Manfaat Penelitian. 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi 
dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis,  
a. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis yang dapat diperoleh dari 
penelitian ini adalan memberikan informasi dan 
pengetahuan yang bermanfaat bagi perkembangan 
pengelolaan pendidikan di sekolah pada Jurusan 
Manajemen pendidikan islam. 
b. Manfaat praktis 
Penelitian ini secara umum diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan terhadap pengelola pendidikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan 





pembaca, pendidik, para pengembang ilmu pendidikan, dan 
seluruh elemen yang mempunyai keterkaitan untuk 







MANAJEMEN PENINGKATAN KUALITAS PENDIDIK DAN 
TENAGA KEPENDIDIKAN DI MTs YAJRI PAYAMAN 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Kata manajemen diambil dari bahasa Inggris yaitu 
kata to manage yang mempunyai arti mengatur. Dalam hal 
mengatur, akan menimbulkan beberapa pertanyaan 
mengenai apa yang diatur?, siapa yang mengatur?, 
mengapa harus diatur? dan apa tujuan dari pengaturan itu?. 
Dalam manajemen juga melakukan analisis mengenai 
ketetapan sasaran/tujuan yang hendak di capai secara baik, 
efektif dan efisien. George R. Terry yang dikutip oleh 
Inayah Hayati memberikan pendapat bahwa manajemen 
ialah suatu proses khas yang terdiri dari tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan juga 
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia yang ada dan 
sumberdaya lainnya6. 
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Hersey dan Blanchard juga  mengemukakan 
pengertiannya mengenai manajemen. Manajemen ialah 
proses bekerja sama antara individu dan kelompok serta 
sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan organisasi. 
Dengan kata lain kegiatan manajerial hanya dapat 
ditemukan dalam wadah sebuah organisasi, baik 
organisasi bisnis, pemerintah, sekolah, industri dan lain 
sebagainya7. 
Dari dua pemaparan tokoh mengenai teori  
manajemen dapat ditarik kesimpulan bahwa mananjemen 
merupakan suatu proses memperoleh tindakan dan 
dorongan dari orang lain guna mencapai suatu tujuan yang 
diinginkan. Dan pada dasarnya aktivitas manajerial juga 
penting dan harus berjalan dengan baik serta dilakukan 
oleh seorang manajer sehingga nantinya dapat mendorong 
sumber daya lainnya untuk bergerak, dengan begitu tujuan 
organisasi yang telah disepakati secara bersama-sama 
dapat dengan mudah tercapai. 
Hersey dan Blanchard yang dikutip oleh Wijaya 
Candra juga menyebutkan bahwa manajemen tidak hanya 
terikat dalam satu bidang organisasi saja, namun termasuk 
juga dalam organisasi bisnis, pemerintah, sekolah, industri 
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dan lain sebagainya. Namun dalam  bidang manajemen 
secara khusus dalam bidang pendidikan, Djam’an Satori 
memberikan pengertian mengenai manajemen pendidikan 
dengan menggunakan istilah adminstrasi pendidikan yang 
diartikan sebagai “Keseluruhan proses kerjasama dengan 
memanfaatkan semua sumber personil dan materil yang 
tersedia dan sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien”8. 
Dengan adanya beberapa definisi mengenai 
manajemen secara luas dan manajemen pendidikan secara 
khususnya, dapat ditarik kesimpulan tentang pengertian 
manajemen pendidikan, yaitu serangkaian kegiatan yang 
berupaya dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, dan didalam melakukan kegiatan manajemen 
diharapkan dapat memanfaatkan sumber daya yang ada, 
seperti sumber daya manusia agar berjalan sesuai dengan 
visi, misi yang telah ditetapkan. 
b. Fungsi Manajemen.  
Dalam prakteknya aktivitas manajemen memiliki 
rentetan yang luas, berawal dari organisasi tersebut 
membuat perencanaan bagaimana organisasi akan berjalan 
nantinya yang berakibat langsung pada arah berjalannya 
organisasi, membuat kegiatan-kegiatan, mendorong 
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terbentuknya kerjasama yang baik antara satu anggota 
dengan anggota lainnya, serta melakukan pengawasan atas 
berjalannya kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan secara tersturktur. 
Pendapat George R. Terry sebagaimana dikutip 
oleh Candra Wijaya mengenai fungsi manajemen 
sebagaimana berikut: “These four foundamental function 
of management are (1)planning (2)organizing 
(3)actuating (4)controlling”. Didalam aktivitasnya 
manajemen ada empat fungsi yaitu; perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan9. 
Demikian pula Candra Wijaya yang mengutip 
pendapat dari Mondy dan Premeux (1995) ”The 
management process is said to consist of four function 
:planning, organizing, inpluencing and controlling”. 
Dengan begitu pada intinya manajemen memiliki empat 
fungsi, yaitu: perencanaan, pengorganisasian 
penggerakan, dan pengawasan10. 
Menurut S. P. Siagian fungsi manajemen terdiri 
dari 5(lima) unsur yaitu, perencanaan, pengorganisasian, 
motivasi, pengawasan dan evaluasi11. 
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Maka dari itu fokus pembahasan mengenai fungsi 
manajemen kali ini fokus pada perencanaan, 
pengorganisasian, pengawasan, dan evaluasi.  Lebih jelas 
dan lebih terperincinya mengenai fungsi-fungsi 
manajemen ialah sebagai berikut 
1) Perencanaan (Planning) 
Menurut Mondy dan Premeaux sebagaimana 
dikutip oleh Candra Wijaya “Planning is the process 
of determining in advanced what should be 
accomplished and how it should be realized” 
perencanaan merupakan proses menentukan apa yang 
seharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkannya 
dalam kenyataan 12 . Senada dengan apa yang 
disampaikan oleh Mondy dan Premeaux, Malayu S. 
P. Hasibuan juga memaparkan tentang pentingnya 
perencanaan: 
a) Tanpa perencanaan tidak ada tujuan yang 
hendak di capai, 
b) Tanpa adanya perencanaan tidak ada pedoman 
tentang pelaksanaan. 
c) Perencanaan merupakan dasar pengendalian, 
tanpa adanya perencanaan sulit untuk melakukan 
pendendalian, 
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d) Tanpa adanya tanpa adanya perencanaan, tidak 
adanya keputusan dan tidak adanya proses 
manajemen13. 
Perencanaan merupakan suatu kegiatan yang 
disusun secara sistematis dalam rangkaian kegiatan 
yang akan datang. Program perencananaan dalam 
meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan yang ada berlandaskan atas faktor 
kebutuhan sekolah sesuai dengan visi dan misi 
madrasah  
2) Pengorganisasian (Organitation) 
Pengorganisasian adalah fungsi lanjutan dari 
fungsi perencanaan yang sudah ditempuh diawal. 
Dalam pengorganisasian mempunyai pengaruh 
dengan  berjalannya suatu organisasi ataupun 
lembaga. Dalam hal pengorganisasian yang harus 
diperhatikan adalah setiap kegiatan harus mempunyai 
kejelasan siapa yang mengerjakan, kapan dan 
penentuan target yang akan dicapai. 
Menurut Heidjarachman Ranupandojo, 
pengorganisasian adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan 
tertentu, pelaksanaannya dengan membagi tugas, 
                                                          






adanya tanggung jawab, serta wewenang di antara 
anggota kelompoknya, ditentukan juga yang akan 
menjadi pemimpin dan saling berintegrasi satu sama 
lain dan  berperan aktif 14 . Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Robbins and Coulter bahwa “The 
term management refers to the process of 
coordinating and integrating work activities so that 
they are completed efficiently with and though other 
people.”15 
Jadi, pengorganisasian dalam sebuah 
manajemen ialah sebuah hal yang dimana didalamnya 
bersifat untuk membuat garis tugas yang tegas dan 
jelas agar antar satu orang dan orang yang dalam 
sebuah wadah dapat berkoordinasi dengan baik. Hal 
serupa juga selaras dengan pendapat Hasan Hariri 
yang mengutip dari George R. Terry mengenai 
pengorganisasian, menjelaskan “Organizing is the 
establishing of effective behavioral relationship 
among person, so that they work together efficiently 
and gain personal satisfaction in doing selected task 
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under given environmental condition for the purpose 
of achieving some goal of objective”16. 
Dari pemaparan tokoh diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa usaha menciptakan hubungan 
garis tugas yang jelas antar satu anggota dengan 
anggota lain guna mencapai tujuan bersama yang 
telah disepakati, nantinya harus dikerjakan dengan 
baik secara bertanggung jawab penuh dan dalam 
melaksanakan tugasnya menjadi lebih terorganisir 
maka perlu diadakannya fungsi pengorganisasian. 
Pengorganisasian yang baik dapat memberikan 
berbagai manfaat dalam organisasi. Manfaat tersebut 
seperti, kejelasan tentang siapa yang harus 
mengerjakan, penjelasan tentang saluran komunikasi 
dalam menjalankan tugas, serta memusatkan berbagai 
sumber data dan sumber informasi.  
3) Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan adalah fungsi realisasi dari hasil 
perencanaan yang telah dibuat dan telah dilakukan 
pengorganisasian. Menurut George R.  Terry 
sebagaimana dikutip oleh Tanti Prastuti yang 
dimaksud dengan pelaksanaan adalah suatu tindakan 
yang dibuat guna mengusahakan agar semua anggota 
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berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran agar sesuai 
dengan perencanaan dan usaha organisasi17. 
Dalam pelaksanaannya tidak lain merupakan 
suatu bentuk upaya yang diperuntukkan dalam usaha 
perwujudan perencanaan menjadi kenyataan, melalui 
berbagai pengarahan dan motivasi tentunya 
mempunyai tujuan agar pihak yang terkait dalam 
organisasi dapat melaksanakan kegiatan secara 
optimal sesuai dengan peran yang diberikan dan 
dilaksankan secara bertanggung jawab. 
Komunikasi yang baik antar anggota, 
pengembangan motivasi dan penerapan terhadap 
kepemimpinan yang efektif akan membantu manajer  
selaku pemimpin organisasi dalam melaksanakan 
fungsi perencanaan. 
4) Pengawasan (Controlling)  
Fungsi pengawasan mempunyai kedudukan 
yang sangat penting karena,  tanpa adanya fungsi 
pengawasan, fungsi-fungsi yang lainnya tidak akan 
atau kesulitan berjalan dengan sebagaimana 
mestinya. Kedudukan pengawasan tak hanya berada 
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ketika pelaksanaan saja. Akan tetapi, disaat fungsi 
perencanaan sedang berjalan fungsi kepengawasan 
juga ikut andil didalamnya.  
Sedangkan dari Robert J. Mocker 
mendefinisikan tentang pengawasan yang 
didalamnya memuat pengertian dari pelaksanaan 
pengawasan, “Pengawasan manajemen merupakan 
suatu usaha sistematik yang disusun guna  
menetapkan standar dalam pelaksanaan dengan 
tujuan-tujuan yang ada pada perencanaan, merancang 
sistem informasi umpan balik, membandingkan 
kegiatan nyata yang ada di lapangan dengan standar 
yang telah ditetapkan,menentukan dan mengukur 
penyimpangan serta mengambil berbagai tindakan 
yang diperlukan agar dapat terjamin bahwa semua 
sumber daya yang ada dipergunakan dengan efektif 
dan efisien dalam pencapaian tujuan”18. 
Pengawasan yang ada dalam fungsi 
manajemen merupakan suatu langkah praktis yang 
digunakan untuk menghindari penyimpangan selama 
kegiatan berlangsung. Dalam pengawasan pula 
menjadi tolok ukur yang paling mudah dalam melihat 
                                                          





keberhasilan output yang dihasilkan oleh suatu 
organisasi. 
5) Evaluasi (Evaluation) 
Pengembangan evaluasi dalam organisasi 
terutama pendidikan harus terus menerus dilakukan. 
Evaluasi memiliki tujuan untuk mengukur, menilai, 
dan memberikan kategori berdasarkan kriteria yang 
telah ditetapkan dan tentunya untuk menilik apakah 
sesuai dengan sasaran yang diharapakan19. Dengan 
kata lain evaluasi sebaiknya dilakukan secara berkala 
oleh pihak penyelenggara pendidikan untuk 
mencapai sasaran yang telah di tentukan. 
Selaras dengan itu ada 4 (empat) aspek 
pengukur evaluasi atau penilaian: 
a) Ketua kelompok atau kepala kelompok 
melakukan penilaian terhadap setiap kegiatan 
yang dilakukan 
b) Kerja sama antar anggota dalam mencapai 
tujuan. 
c) Penyediaan fasilititas dalam melaksanakan 
kegiatan. 
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d) Keberhasilan yang dicapai setiap anggota 
kelompok dalam memajukan kelompok20. 
Selaras dengan tujuan evaluasi S. P. Siagian 
memberikan pengertian tentang evaluasi yaitu proses 
yanng dilakukan untuk pengukuran dan perbadingan 
hasil pekerjaan yang nyatanya harus dicapai sesuai 
rencana yang telah direncanakan21. 
2. Pendidik dan Tenaga Kependidikan.  
a. Pengertian Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 
Pendidik merupakan komponen penting yang 
paling menentukan dalam sistem pendidikan secara 
menyeluruh, dan didalamnya harus mendapatkan 
perhatian yang sentral, pertama dan utama.  
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 tahun 2003 menjelaskan tentang 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain 
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yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi 
dalam menyelenggarakan pendidikan22.  
Menurut Uhbiyati pendidik adalah sosok yang 
memiliki tanggung jawab untuk memberikan bimbingan 
atau arahan kepada anak didik dalam rangka 
mengembangkan jasmani dan rohani agar dapat mencapai 
kedewasaannya, serta mampu untuk melaksanakan 
tugasnya sebagai makhluq-Nya serta khalifah di 
permukaan bumi, serta tak meninggalkan kewajibannya 
sebagai makhluq sosial.23 
Dalam pengertian tradisional pengertian pendidik 
adalah seorang yang berada di depan kelas dalam keadaan 
berdiri serta menyampaikan materi kepada anak didiknya. 
Namun, seiring bergesernya zaman dan keadaan seorang 
guru tidak hanya berdiri didepan kelas dan mengajarkan 
materi kepada muridnya akan tetapi harus dapat 
memperluas dalam penyampaian materi kepada anak 
didiknya secara manusiawi. Selaras dengan itu Wulandari 
mengungkapkan pengertiannya tentag pendidik atau guru 
ialah orang dewasa yang mempunyai kesadaran dan sadar 
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serta memiliki tanggung jawab dalam mendidik, mengajar 
dan memberikan bimbingan terhadap peserta didiknya. 
Seorang guru tak luput dari adanya peran dan 
fungsi yang dimiliki. Menilik dari pendapat Ki Hajar 
Dewantara maka seseorang ketika menjadi guru 
merupakan faktor yang dominan dalam tugasnya. 
Bilamana menilik dari bahasa jawa guru yang mempunyai 
arti digugu (dipercaya akan keilmuannya) dan ditiru 
(ditirukan apapun yang dilakukan oleh guru) guru 
dipersonifikasikan sebagai sosok yang memiliki 
keteladanan, sosok panutan dan guru merupakan sosok 
idola dalam belajar.  
Ki Hajar Dewantara juga menegaskan betapa 
pentingnya sosok dan peran seorang guru dalam sebuah 
pendidikan yang di ungkapkan, ing ngarsa sung tulada 
yang artinya guru ketika berada didepan memberikan 
teladan bagi murid-muridnya. ing madya mangun karsa 
yang artinya ketika guru berada di tengah dapat 
memposisikan perannya sebagai pemberi peluang, dan 
yang terakhir tut wuri handayani yang artinya ketika guru 
berada di barisan paling belakang harus dapat memberikan 
arahan atau dorongan kepada muridnya24. 
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Apabila mencermati konsep guru dari sosok Ki 
Hajar Dewantara sangatlah memiliki arti yang luas. 
Keluasan tersebut disimpulkan oleh E. Mulyasa dalam 
bukunya Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru peran 
dan fungsi guru antara lain:  
1) Guru sebagai pendidik dan pengajar 
Ketika seseorang ingin menjadi guru 
haruslah memiliki kestabilan emosional dan memiliki 
cita-cita untuk memajukan kecerdasan peserta didik. 
Seorang guru juga harus realistis, kejujuran, serta 
memiliki pikiran yang terbuka dan juga harus melihat 
akan perkembangan zaman terutama untuk inovasi 
dalam pembelajaran. Maka dari itu, seorang guru 
harus memiliki pengetahuan yang luas, memahami 
dan menguasai teori dan pembelajaran, serta seorang 
guru harus dapat memahami kurikulum dan 
mengaplikasikan dalam pembelajaran. 
Selain hal itu seorang guru juga harus dapat 
mencermati perubahan sikap yang ada pada muridnya 
seperti pada aspek; keterampilan, kebiasaan, 
hubungan sosial, apresisasi dan lain sebagainya. 





dipengaruhi dari adanya pembelajaran yang diberikan 
kepada murid secara sistematis dan terstruktur25. 
2) Guru sebagai anggota masyarakat 
Hubungan baik dengan masyarakat adalah 
aspek yang tak kalah penting. Sebagai makhluq sosial 
seorang guru harus dapat memiliki keterampilan 
dalam bergaul dengan masyarakat sekitar. Memiliki 
keterampilan dalam membina kelompok 
kemasyarakatan dan ikut membantu dalam hal 
penyelesaian masalah dalam masyarakat. Dalam 
hidup bermasyarakat, seorang guru juga harus dapat 
menjalin hubungan yang baik, dikarenakan nantinya 
dalam memajukan sekolah, masyarakat juga memiliki 
andil yang besar didalamnya. Contoh kecilnya dalam 
hal pengamanan murid ketika berada pada jam diluar 
jam belajar mengajar di sekolah. 
3) Guru sebagai pemimpin  
Jiwa kepemimpinan harusnya juga dimiliki 
oleh sosok guru. Menguasai ilmu kepemimpinan 
adalah sebuah hal kecil yang harus tertanam dalam 
diri seorang guru dikarenakan dalam hal menentukan 
keputusan akan perilaku yang akan diambil menjadi 
prinsip dalam hubungan bermasyarkat dan hubungan 
                                                          





dengan peserta ataupun hubungan dengan sesama 
guru. 
Menjadi seorang guru juga harus dapat 
membantu memecahkan masalah antar dirinya. 
Peserta didik tentunya harus memiliki sosok figur 
dalam mengatasi berbagai kesulitan yang 
dihadapinya, baik itu kesulitan pribadi ataupun dalam 
hal pendidikan26. Oleh karena itu menjadi seorang 
guru haruslah dapat membantu permasalahan-
permasalahan yang timbul dan memahami dengan 
baik tentang pembimbingannya yang berhubungan 
dengan pendidikan, mulai dari individu, kelompok 
dan teknik evaluasi yang harus diambil. 
Kekurangmampuan peserta didik dapat 
menyebabkan peserta didik menjadi lebih 
mempunyai ketergantungan terhadap guru yang 
menjadi sosok panutan di sekolah. Akan tetapi 
dengan seiring bertambahnya umur murid akan 
membuat tingkat ketergantungan murid terhadap 
guru akan menjadi berkurang. Namun bagaimanapun 
pula murid akan tetap membutuhkan sebelum murid 
menjadi benar mandiri.  
4) Guru sebagai administrator 
                                                          





Tentunya menjadi guru tak akan terlepas dari 
proses administrasi  yang sangatlah banyak. Maka, 
seorang guru harus dapat memahami berbagai hal 
yang terkait adminitrasi. Entah administrasi yang 
berhubungan dengan dirinya sendiri ataupun dengan 
sekolah. Untuk menyelesaikan hal itu guru 
dibutuhkan sifat yang jujut, teliti, rajin serta dapt 
memahami berbagi strategi yang digunakan dalam 
hal manajemennya. Dalam hal ini guru mampu 
mengelola, membuat dan melaksanakan program.  
5) Guru sebagai pengelola pembelajaran 
Seorang guru harus dapat menguasai 
berbagai metode pembelajaran yang ada serta dapat 
menguasai situasi belajar-mengajar saat berada jam 
belajar siswa ataupun diluar jam belajar siswa27.  
Bimbingan dan arahan dari guru adalah 
sebuah bentuk pengeolaan kelas sebagai lingkungan 
belajar yang kondusif bagi pembelajaran bagi murid. 
Pengelolaan kelas sebagai lingkungan belajar murid 
di sekolah akan menentukan sejauh mana kontribusi 
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lingkungan tersebut dapat menciptakan iklim belajar 
yang nyaman28. 
Adapula mengenai kewajiban dari seorang 
guru atau pendidik yang harus dilakukan dalam 
rangka melaksanakan tugas profesinya, sebagai 
berikut: 
1) Membuat perencanaan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran yang bermutu dan 
inovatif, menilai dan mengevaluasi hasil belajar 
siswa serta melakukan perbaikan dan 
melaksanakan pengawasan terhadap siswa. 
2) Seorang guru harus dapat mengembangkan 
kualifikasi akademik dan kompetensi yang 
dilakukan secara berkelanjutan yang sejalan 
dengan perkembangan zaman. 
3) Guru harus dapat bertindak objektif dan 
komprehensif, tidak boleh melakukan tindakan 
diskriminatif, baik itu dari jenis kelamin, latar 
belakang yang dimiliki setiap anak didiknya dan 
status ekonomi dari orang tua peserta didik 
dalam melakukan pembelajaran dan 
pembimbingan. 
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4) Dapat meumbuhkan dan mempererat keutuhan 
persatuan serta kesatuan bangsa dan negara29. 
Dalam pasal 39 ayat 1 Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional tahun 2003 mendeskripiskan bahwa 
seorang tenaga kependidikan itu adalah melaksanakan 
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan 
dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidika30. 
tertera pula dalam Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan bahwa 
tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan. Serta dalam pasal terebut 
seorang tenaga kependidikan tentunya diangkat oleh 
pejabat yang mempunyai kewenangan dalam hal tersebut 
dan diberikan upah sesuai dengan aturan yang ada. 
Kependidikan berasal dari kata pendidik yang 
mendapatkan awalan “ke” dan akhiran “an” 
Menurut Yahya tenaga kependidikan adalah suatu 
pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
melaksanakan proses penyelenggaraan pendidikan yang 
dapat menghasilkan dan dilakukan oleh tenaga profesional 
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yang memiliki keterampilan, kecakapan dan serta 
berdasarkan dari norma yang berlaku31. 
Tugas dari tenaga kependidikan diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 yang mengatur 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 39 Ayat 1, 
tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 
pengelolaan, pengembangan,pengawasan dan pelayanan 
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 
pedidikan32. 
Penjelasan dari Undang-Undang 23 tahun 2003 
dan penjelasan Yahya tentang tenaga kependidikan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tenaga kependidikan adalah 
penyelenggara pendidikan yang bertugas fokus dalam 
admintrasi, pengelolaan, pengembangan, pengembangan, 
pengawasan, dan pelayanan. Pada tenaga kependidikan 
tentunya harus memiliki ketrampilan, kecakapan yang 
menunjang akan melaksankan tugasnya agar dapat 
terciptanya penyelenggaraan pendidikan yang optimal. 
b. Standar Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik dan tenaga kependidikan dalam proses 
menyelenggarakan pendidikan memegang peran yang 
utama dan vital dalam halnya. Pendidik dan tenaga 
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kependidikan merupakan ujung tombak dalam realitasnya 
upaya pembentukan watak dan karakter anak didik 
memulai pengembangan pembelajaran dan pengajaran. 
Maka dari itu, pada lembaga pendidikan pada khususnya 
diperlukan adanya pendidik dan kependidikan yang 
profesional dalam meningkatkan kualitas pendidikan33.  
Soetjipto mengungakapkan bahwa guru yang 
bertindak sebagai pendidik yang profesional seharusnya 
mempuyai citra yang baik di mata masyarakat pada 
umumnya, apabila keprofesionalitasnya dapat ditunjukkan 
kepada masyarakat bahwa layak untuk dijadikan panutan 
atau suri tauladan yang baik bagi masyarakatnya melalui 
perbuatan guru sehari-harinya, memberikan arahan, 
dorongan kepada anak didiknya serta dapat berbicara dan 
berbuat baik kepada anak didiknya34. 
Maka dari itu penting adanya kompetensi yang 
dimiliki oleh pendidik dan tenaga kependidikan. Menurut 
Broke and Stone bahwa kompetensi guru adalah gambaran 
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kualitatif mengenai hakikat guru dengan segala 
perilakunya yang penuh arti35. 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 yang 
menjelaskan tantang guru dan dosen mengungkapkan 
bahwa kompetensi adalah suatu perangkat yang 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki oleh guru, dihayati, dan juga dikuasai dalam 
pelaksanaan tugasnya36.  
Pada pengertiannya kompetensi guru ialah 
kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh guru sebagai 
pendidikyang bertemu langsung dengan anak didik, 
setidaknya memiliki 4 (empat) aspek agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai: 
1) Kompetensi Pedagogik. 
Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru 
dalam mengelola pembelajaran. Kompetensi ini yang 
membadakan kekhasan guru dengan profesi yang 
lainnya. Dikarenakan: 
a) Pemahaman yang luas dan landasan tentang 
kependidikan, 
b) Pemahaman terhadap peserta didik ketika 
melakukan pembelajaran. 
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c) Pengembangan inovasi belajar melalui 
kurikulum dan pembelajaran, 
d) Inovasi belajar mengajar siswa, 
e) Pelaksanaan pembelajar yang didasarkan pada 
mendidik dan dialogis, 
f) Pemanfaatan teknologi yang ada dan terbaru, 
g) Melakukan evaluasi proses dari hasil ebrlajar 
siswa,  
h) Pengembangan terhadap hasil belajar peserta 
didik dari berbagai potensi yang dimiliki37. 
Seorang guru yang berkompeten harus paham 
terhadap apa yang menjadi kebutuhannya. 
Memahami fungsi manajemen dalam hal melakukan 
pembelajaran seperti,  perancangan, pelaksanaan, 
pembelajaran, evaluasi dan bagaimana cara untuk 
mengembangkan serta dapat memahami karakteristik 
peserta didik, menguasi teori pembelajaran, dan 
strategi yang akan digunakan38. 
Kaitannya dengan kompetensi pedagogik juga 
dijelaskan bahwa guru memberikan posisi yang 
mulia. Maka dari itu dalam islam menjelaskan bahwa 
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seseorang yang mempunyai ilmu dan beriman 
mempunyai derajat yang tinggi. Seperti yang tertera 
pada kitab suci Al-qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11 
: 
ْ ْوالذينْ ْ ْمنكمْ ْ ْآمنوا ْالذينْ ْ ْْهللاْ ْأوتوايرفعْ العلمْْْ
 درجات
“Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antara kalian dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat” (Al-Mujadalah: 
11)39. 
2) Kompetensi Profesional. 
Sumidjo mengatakan faktor yang paling 
penting dalam sebuah pendidikan adalah manusia 
yang diberikan tugas dengan pekerjaan yang mampu 
menghasilkan perubahan yang telah direncanakan, 
hal ini merupakan esensi dan hanya mampu 
dilaksanakan oleh manusia yang mempunyai 
profesionalitas yang tinggi dan mempunyai 
kompetensi dalam mengajar40. 
Secara global kompetensi profesional guru 
dapat dilihat sebagai berikut : 
a) Guru dapat mengelola proses berjalannya 
belajar-mengajar, 
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b) Memiliki kemampuan dalam mengelola kelas, 
c) Mampu memanfaat kan media pembelajaran dan 
mengelola sumber pengajaran, 
d) Guru mampu menguasai landasan teori 
kependidikan, 
e) Guru Guru mampu mengelola suasana kelas dan 
mampu berinteraksi dengan peserta didik, 
f) Guru mampu menilai prestasi peserta didik dari 
hasil belajar siswa, 
g) Guru dapat mengenal fungsi dan pelayanan 
bimbingan serta program penyuluhan, 
h) Guru mampu dan dapat ikut menyelenggarakan 
administrasi sekolah pada umunya, 
i) Guru mampu memahami prinsip penelitian dan 
dapat menafsirkan berbagai hal tentang 
penelitian dan untuk kepentingan belajar 
mengajar. 
Kompetensi profesional merupakan keharusan 
dari seorang guru yang secara penguasaan materi 
pembelajaran secara komprehensif dan mendalami 
materi tersebut sesuai dengan kurikulum dan 
substansi keilmuannya. 
3) Kompetensi Kepribadian 
Zakiah Darajat menegaskan bahwa 





bagaimana dapat mendidik, membina dan 
memberikan arahan terhadap anak didiknya, apakah 
akan berhasil  atau gagal pada masa mendatang 
teruatama untuk peserta didik  yang masih tergolong 
kecil41. Seyogyanya guru memiliki kepribadian yang 
mulia, arif, dewasa, bijaksana, dan berakhlaqul 
karimah dengan dibuktikan patuh pada aturan dan 
norma yang berlaku baik itu sosial ataupun hukum42. 
Sebagai guru yang berkompeten pada 
bidangnya yang dapat menjabarkan keilmiahannya 
dalam mengajar peserta didik di kelas saat jam belajar 
siswa menjadi seorang guru haruslah dapat 
memberikan contoh yang baik kepada peserta 
didiknya. Serta dapat menjadi suri tauladan bagi 
generasi bangsa yang akan datang. Dikarenakan guru 
menjadi sosok panutan dikala di sekolah maupun di 
luar sekolah.  
4) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial bisa dikatakan dengan 
kemampuan guru dalam membina dan 
mengembangkan interaksi dengan sosial baik itu 
sebagai tenaga yang profesional dan dengan anggota 
masyarakat ketika berada di lingkungan masyarakat. 
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Kompetensi sosial pendidik yang juga 
berperan sebagai anggota dalam bermasyarakat, guru 
mampu43: 
a) Berkomunikasi dengan anggota masyarakat lain 
dengan baik secara tulisan maupun secara lisan 
b) Menggunakan teknologi informasi untuk 
berkomunikasi secara fungsional. 
c) Dapat bergaul secara efektif dengan peserta 
didik ketika sedang melakukan pembelajaran, 
dengan sesama pendidik ketika berada di luar 
dan didalam lingkungan sekolah, orang tua wali, 
dan bergaul secara santun dikala bergabung 
dengan masyarakat sekitar. 
Pentingnya kompetensi pada guru sebagai profesi 
yang strategis dalam membuat peadaban bangsa yang 
baik. Diadakannya standar kompetensi guru bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas guru untuk berbagai 
program serta nantinya dapat diadakan pelatihan dan 
pengembangan. Perhatian pemerintah terhadap guru 
bukan hanya semata karena apa. Karena untuk 
memberikan apresiasi yang lebih agar nantinya guru 
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dapat selalu dalam keadaan yang nyaman dan aman 
dalam melaksanakan tugasnya.  
Seleras dengan pendapatan yang dipaparkan oleh 
D. Deni Koswara dan Halimah, dalam usaha 
membangun pendidikan, guru, dosen atau pengajar 
menjadi pelaksana yang pada garda terdepan. Jika 
profesi dokter berhubungan teknikal dan industri 
mempunyai tujuan untuk kepentingan manusia. Maka, 
guru mengemban tugas membangun sumber daya 
manusia yang ada. Sehingga dalam pelaksanaannya 
memerlukan berbagai persyaratan agar dapat berjalan 
dengan baik sebagai mestinya44. 
c. Peningkatan Kualitas Guru 
1) Penilaian Kinerja Guru 
Pengembangan diri merupakan suatu upaya 
yang bertujuan untuk meningkatkan tingkat 
profesionalisme diri seorang guru agar memiliki 
kompetensi yang telah ditetapka 45 . Perkembangan 
kurikulum dan perkembangan teknologi yang kian 
hari berkembang mendorong kepala madrasah harus 
paham serta tanggap dalam pengambilan keputusan. 
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Dalam hal pengembangan profesionalitas guru adalah 
dengan adanya Penilaian Kinerja Guru (PK Guru). 
Dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 
2009 tentang jabatan fungsional guru dan angka 
kreditnya pengertian dari PK Guru ialah suatu sistem 
penilaian yang dirancang guna mengidentifikasi 
kemampuan guru dalam melaksanakan tugas 
utamanya sebagai pengajar46. Pada pelakasanaannya 
guru formatif dilaksanakan pada awal  tahun pertama 
dalam mengajar, guru sumatif pada 8 minggu 
sebelum akhir tahun anggaran, dan tenaga 
kependidikan (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
kepala perpustakaan, kepala laboratorium, kepala 
program keahlian) mendapat penilaian selama 1 
semester.  Hasil dari adanya PK Guru tersebut lantas 
dijadikan dasar untuk menyusun rencana 
Pengembangan Profesi Guru Pembelajaran (PPGP)47. 
2) Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
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Untuk menunjang pengembangan 
profesionalisme guru disamping melalui penilaian 
kinerja guru, guru juga harus mengembangkan 
profesionalitasnya. Sebagai bentuk perwujudan nyata 
tugas guru sebagai pendidikyang profesional, 
pemerintah melalui Kementrian Pendidikan Nasional 
sebagai diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen serta Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan akan 
memfasilitasi guru sebagai pendidik untuk 
mengembangkan keprofesiannya secara 
berkelanjutan. Kegiatan PKB ini dikembangkan atas 
dasar perwujudan dari adanya penilaian kinerja guru 
yang telah dilakukan serta didukung dari evaluasi 
diri. Dengan kata lain bahwa guru yang masih 
memiliki hasil penilain kinerja dibawah standar 
diwajibkan untuk mengikuti kegiatan PKB48.  
Pengembangan keprofesian berkelanjutan 
terdiri dari pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan 
karya inovatif: 
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a) Pengembangan Diri  
Pengembangan diri ditujukan unntuk 
meningkatkan tingkat profesionalisme guru agar 
mampu melaksanakan tugas pokok serta 
kewajibannya dlam melaksanakan tugas-tugas 
pokoknya. Kegiatan pengembangan diri terdiri 
dari diklat fungsional dan kegiatan kolektif guru.  
Diklat fungsional yaitu kegiatan 
pendidikan dan pelatihan yang di ikuti oleh guru 
dan mempunyai tujuan untuk meningkatkan 
keprofesian guru. Macam dari kegiatan tersebut 
seperti kursus, pelatihan, penataran maupun 
berbagai bentuk pendidikan dan pelatihan 
lainnya. 
Selain adanya diklat fungsional kegiatan 
pengembangan diri guru yang lain adalah 
dengan mengikuti kegiatan kolektif guru yaitu 
kegiatan guru dalam mengikuti kegiatan 
pertemuan ilmiah atau kegiatan bersama yang 
mempunyai tujuan untuk mencapai standar 
kompetesi profesi yang telah ditetapkan. Wujud 
dari adanya kegiatan kolektif tersebut ialah 
mencakup kegiatan Kelompok Kerja Guru 
(KKG/MGMP ataupun sejenisnya), seminar, 





lainnya disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan 
oleh guru sesuai dengan apa yang dibutuhkan49. 
Selain dua yang tertera pada Peraturan 
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 
Tahun 2009, pihak sekolah dapat pula 
melakukan kegiatan In-House Training atau 
melakukan kegiatan pelatihan yang diadakan 
disekolah serta dapat melakukan kerja sama 
dengan sekolah sekitar guna menunjang 
kompetensi guru. Atau dalam pengertiannya In-
House Training adalah  pelatihan yang dapat 
diselenggarakan oleh pihak internal baik itu oleh 
Kelompok Kerja Guru, sekolah ataupun tempat 
lainnya50.   
b) Publikasi Ilmiah 
Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah 
yang dipublikasikan kepada masyarakat sebagai 
bentuk kontribusi guru dalam meningkatkan 
kualitasnya. Kegiatan publikasi ilmiah 
mencakup 3 kegiatan yaitu presentasi pada 
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forum, tulisan populer pada bidang pendidikan, 
dan publikasi buku teks pelajaran.  
c) Karya Inovatif 
Karya inovatif merupakan karya yang 
bersifat pengembangan, modifikasi, atau 
penemuan baru sebagai bentuk kontribusi guru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah. 
Setelah melakukan serangkaian kegiatan 
yang berhubungan langsung terhadap 
peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan, kepala sekolah atau pihak 
penyelenggara yang berkelanjutan dapat 
melakukan evaluasi dan monitoring terhadap 
perserta yang mengikuti kegiatan 
pengembangan keprofesionalan guru secara 
bertahap dalam pengawasannya. 
3) Monitoring Dan Evaluasi 
Monitoring dan evaluasi atau yang disingkat 
monev pada dasarnya adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan program PKB, apakah program yang 
telah dilaksanakan sesuai dengan apa yang 
direncanakan atau sebaliknya yang bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru. Kegiatan monev 





pelaksana pembinaan. Kegiatan monev dilakukan 
secara bertahap dan berkesinambungan. Hasil monev 
dipergunakan untuk meningkatkan pelaksanaan 
sekaligus untuk meningkatkan kualitas program. 
Evaluasi kinerja pendidik setidaknya dilaksanakan 
sekali dalam satu tahun tiap sekolah 
Laporan hasil dari monitroring dan evaluasi 
diberikan oleh koor PKB kabupaten/kota kepada 
kepala dinas, kepala sekolah, koor PKB sekolah/atau 
pihak yang terkait dan komite sekolah sebagai bentuk 
pertanggungjawaban dari pelaksanaan PKB. Maka 
dari itu hasil dari PKB dilakukan secara 
berkesinambungan, komprehensif, dan transparan 
yang diharapkan dapat memotivasi dari pihak yang 
bersangkutan dengan pelaksanaan PKB agar dapat 
terus meningkatkan mutu dan upaya peningkatan 
profesionalisme guru dalam menunjang peningkatan 
kualitas pendidikan51. 
B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan penelitian terdahulu namun 
masih berkesinambungan dengan masalah yang hendak diteliti. 
Kajian pustaka memiliki fungsi sebagai pembading dari penelitian 
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ya ng akan diteliti dan sebagai tambahan informasi. Penelitian 
yang mengangkat judul Implementasi Manajemen Dalam 
Meningkatkan Kualitas Pendidikdi MTs Yajri Payaman Secang 
Magelang belum pernah dilakukan namun terdapat beberapa 
penelitian yang memiliki relevansi terhadap penelitian yang 
hendak dilakukan. Antara lain sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Cindy Liasna Ginting. Yang 
mengangkat Judul Manajemen Tenaga Kependidikan di 
Madrasah Tsanawiyah Hifzhil Quran. Tahun (2017). Dalam 
skripsi tersebut mempunyai kesimpulan 1). Proses 
pengangkatan tenaga kependidikan yang ada pada Madrasah 
Tsanawiyah Hifzhil Quran harus memenuhi dengan kriteria 
yang telah ditentukan dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
Proses pengorganisasian tenaga kependidikan sudah berjalan 
dengan baik oleh pihak madrasah dengan bekerjsama dengan 
baik dan berkomunikasi baik satu sama lainnya. Pengawasan 
yang dilakukan oleh madrasah dilaksanakan dengan baik 
yaitu dengan melakukan penilaian yang meliputi 3 aspek, 
penilaian input seperti kompetensi yang dimiliki tenaga 
kependidikan dalam melakukan pekerjaannya. Penilaian 
proses, seperti prosedur pelaksanaan pekerjaan, dan penilaian 
output seperti, hasil kerja yang dicapai52. 
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Perbedaan terhadap penelitian yang akan diteliti ialah 
terletak pada objek yang diteliti yang dimana skripsi tersebut 
terfokus pada manajemen tenaga kependidikan di Madrasah 
Tsanawiyah Hifzhil Quran. Sedangkan penelitian yang akan 
diteliti oleh penulis merangkap pada implementasi 
manajemen dalam meningkatkan kualitas pendidikdan tenaga 
kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Yajri Payaman. 
Persamaan antara penelitian diatas dengan penelitian yang 
akan dilakukan adalah pada jenis penelitian yang 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dan terletak pada 
objek yang diteliti. 
2. Penelitian yang dilakukan Imam Mughnil Anam dalam 
skripsinya yang mengangkat judul Manajemen Peningkatan   
Kompetensi Pedagogik Guru di MTs Al-Wathoniyah 
Semarang. Tahun (2019). Dalam skripsinya tersebut 
memberikan kesimpulan bahwa 1). Perencanaan peningkatan 
mutu pedagogik guru di MTs Al-Wathoniyah Semarang, 
dibuat berdasarkan dari hasil identifikasi kebutuhan visi, misi 
dan tujuan yang telah ditetapkan. 2). Dalam pelaksanaan 
peningkatan kompetensi pedagogik guru, MTs Al-
Wathoniyah Semarang melaksanakan secara langsung 
maupun tidak langsung baik di dalam madrasah maupun di 
luar lingkungan madrasah. 3). Evaluasi program peningkatan 
kompetensi pedagogik guru dilaksanakan dalam bentuk rapat 





pengalaman keilmuan yang sudah didapatkan selama 
mengikuti kegiatan pelatihan di luar madrasah53. 
Perbedaan terhadap penelitian yang akan diteliti adalah 
pada peningkatan pedagogik guru di MTs Al-Wathoniyah 
Semarang sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 
fokus pada implementasi manajemen dalam meningkatkan 
kualitas pendidikdan tenaga kependidikan di Madrasah 
Tsanawiyah Yajri Payaman. Persamaan yang ada pada 
penelitian diatas dengan penelitian yang akan diteliti yakni 
pada objek yang akan diteliti yaitu pendidik dan metode 
penelitian yang digunakan yaitu kualitati deskriptif. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Inayah Hayati, Muhdi, dan 
Noor Miyono dalam jurnalnya yang berjudul Implementasi 
Fungsi Manajemen Dalam Peningkatan Mutu Akademik Di 
SMP IT Nurul Islam Tengaran Kab. Semarang. Tahun 2019. 
Dalam jurnal tersebut memberikan kesimpulan bahwa 1). 
Perencanaan yang telah dilakukan dengan baik oleh pihak 
SMP IT Nurul Islam Tengaran Kabupaten Semarang. Hal itu 
dibuktikan dengan tindakan dalam hal merencanakan yang 
melibatkan seluruh elemen yayasan. 2). Pengorganisasian 
berjalan dengan baik yang dibuktikan dengan penetapan 
personil dalam peningkatan mutu akademik dilaksanakan 
oleh kepala sekolah dibantu dengan urusan kurikulum dan 
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kesiswaan.3). Pelaksanaan mutu peningkatan mutu akademik 
di Smp IT Nurul Islam Tengaran Kab. Semarang berjalan 
dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan pembentukan tim 
penanggung jawab yang dikoordinasikan oleh pihak kepala 
sekolah. 4). Pengendalian peningkatan mutu berjalan denga 
baik. Hal itu dibuktikan dengan supervisi yang dilakukan oleh 
kepala sekolah dalam rangka mengendalikan mutu 
pembelajaran54.  
Perbedaan yang ada dalam jurnal diatas dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah pada objek yang akan 
diteliti yaitu mutu pendidikan sedangkan pada penelitian yang 
akan dilakukan yaitu pada kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan. Sedangkan persamaannya terletak pada 
metode kualitatif deskriptif dan implementasi manajemennya. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Neti Karnati dalam jurnalnya 
yang berjudul Implementasi Manajemen Pendidik Dan 
Tenaga Kependidikan Berbasis Sekolah Dalam Peningkatan 
Mutu Sekolah Dasar Di Kota Bekasi. Dalam jurnal tersebut 
memberikan kesimpulan manajemen pendidik dan tenaga 
kependidikan berbasis sekolah di sekolah dasar negeri 
kecamatan bekasi utara sebagian besar sudah diterpakna 
dengan baik dan sebagianlagi berjalan dengan baik dari mulai 
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perencanaan, oengorganisasian, pembinaan dan 
pengembangan, pengawasan dan penilaian kinerja serta 
pemberhentian pendidik dan tenaga kependidikan yang 
berimbas pada peningkatan mutu sekolah55. 
Persamaan yang terdapat pada penelitian diatas 
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada 
pendidik dan tenaga pendidikan serta metode penelitian yang 
digunakan yaitu kualitatif deskriptid. Namun perbedaannya 
terletak pada fokus penelitian yang dimana pada penelitian 
tersebut pada pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah 
dasar sedangkan pada penelitian yang akan diteliti terletak 
pada madrasah tsanawiyah yang berbasis boarding school. 
C. Kerangka berfikir 
Sebagai bentuk perwujudan nyata tugas guru sebagai 
pendidik yang profesional, pemerintah melalui Kementrian 
Pendidikan Nasional sebagai diamanatkan oleh Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 
serta Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan akan memfasilitasi guru sebagai pendidik 
untuk mengembangkan keprofesiannya secara berkelanjutan. 
Maka dari itu perlu adanya implementasi manajemen dalam upaya 
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peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan. Kerangka 
berpikir dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
 
Bagan 1. Kerangka berfikir Implementasi Manajemen Dalam Meningkatkan 








A. Jenis dan metode penelitian 
Pada dasarnya penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan maksud dan tujuan untuk kegunaan 
dalam penelitian56. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian adalah pendekatan kualitatif.  Pengertian dari penelitian 
kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang didalamnya tidak 
termuat prosedur statistik atau kuantifikasi57. Penelitian kualitatif 
sering disebut metode penelitian naturalistik, karena penelitianya 
dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting) disebut metode 
kualitatif karena data yang diperoleh atau yang terkumpul 
analisisnya bersifat kualitatif58. 
Dalam penelitian ini penulis melakukan studi langsung 
atau terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang 
kongkrit tentang Implementasi Manajemen Dalam Meningkatkan 
Kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs Yajri 
Payaman.  
Pada dasarnya dalam penelitian kualitatif deskriptif 
menggunakan basik penelitian tentang kehidupan. Dan dalam 
penelitian deskriptif lebih terperinci dikarenakan meneliti hal-hal 
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yang memiliki keterkaitan dengan variabel tersebut. Menurut 
Bogdan dan Taylor menyebutkan bahwa penelitian kualitatif 
memliki prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan yang berasal dari orang-orang yang diteliti59. 
Dalam penelitian kualitatif penulis dituntut harus mau 
mendengarkan keterangan dari responden, dan menerima sudut 
pandang yang berbeda dari apa yang diteliti dan apa yang akan 
dikatakan oleh responden.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan dalam waktu selama 14(empat belas) 
hari. Dan penelitian ini dilaksanakana di Madrasah Tsanawiyah 
Yajri Payaman yang beralamatkan di Jalan Kalibening Nomor 64 
Gembongan, Payaman, Secang, Magelang.  
C. Sumber data  
Data merupakan segala informasi mengenai suatu hal yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian. data dalam penelitian kualitatif 
dengan data yang ada pada penelitian kuantitatif mungkin berbeda. 
Data yang ada pada penelitian kualitatif dikumpulkan dengan 
berbagai macam cara, yaitu dengan pengamatan yang terlibat, 
wawancara dan selanjurnya diproses dengan perekaman, 
pencatatan, dan juga pengetikan60. 
1. Data Primer 
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Sumber data primer pada penelitian ini berasal dari 
Kepala Sekolah MTs Yajri Payaman sebagai pemimpin 
sekolah/madrasah dalam tugasnya meningkatkan kualitas 
pendidik dan tenaga kependidikan.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder yang terdapat dalam penelitian ini 
merupakan data tambahan yang diperlukan oleh peneliti. 
Peneliti menghimpunnya dari pendidik dan tenaga 
kependidikan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Yajri 
Payaman. Hal ini dilakukan agar peneliti memiliki data 
tambahan yang belum didapatkan dari sumber data primer. 
Dan serta sebagai informasai serta konfirmasi yang diperoleh 
dari sumber data primer yang hal ini yaitu kepala sekolah. 
D. Fokus Penelitian 
Fokus pada penelitian kali ini pada Implementasi 
manajemen dalam meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan di MTs Yajri Payaman. Yang dimana hanya meneliti 
tentang kegiatan seperti apa yang dilakukan oleh pihak sekolah 
dalam usaha meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan yang ada. penelitian yang digunakan menggunakan 
penelitian lapangan dan  
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan 
bebas pada objek penelitian dan mencatat sesuai dengan bidang 





1. Wawancara Mendalam 
Wawancara secara mendalam adalah percakapan yang 
dilakukan oleh 3(tiga) orang yang dimaksud untuk memperoleh 
keterangan dari penelitian 61 . Adapun responden dalam 
peneltitian ini adalah Kepala Sekolah, pendidik atau guru, dan 
tenaga kepedidikan yang ada di MTs Yajri Payaman. 
2. Observasi 
Teknik pengambilan data dengan menggunakan 
observasi jauh efektif dari pada kuesioner dan wawancara. 
Teknik observasi tidak memiliki batasan pada orang yang 
dimintai keterangan namun terhadap objek-objek lainnya 62 . 
Metode ini bermanfaat untuk memperoleh data dengan 
mengadakan pengamatan selama beberapa waktu tanpa 
mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, 
merekam, memotret fenomena guna penemuan data analisis. 
Dalam penelitian yang dilakukan saat ini observasi dilakukan 
untuk menggali data tentang kegiatan atau upaya yang 
dilakukan guna meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
3. Dokumentasi  
Dalam penelitian kualitatif peran dokumentasi sangatlah 
penting. Dokumentasi sangat berguna untuk menampilkan 
kembali data yang diperoleh dikala melakukan observasi yang 
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berguna untuk menganalisis data penelitian63.  Dokumen yang 
berkaitan dengan peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidian serta mencari informasi profil sekolah, dan 
dokumen/lampiran lain yang terkait dengan peningkatan 
kualitas pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah 
Tsanawiyah Yajri Payaman.  
F. Uji keabsahan data 
Uji keabsahan data atau seringkali disebut dengan 
triangulasi yaitu informasi yang diperoleh dari beberapa sumber 
diperiksa secara silang antara data wawancara dengan data 
pengamatan yang ada di lapangan64. Menurut Maleong analisis 
data kualitatif menelaah data yang tersedia dari berbagai sumber 
yang ada yaitu dengan wawancara dan didukung dengan adanya 
gambar dan dokumen resmi65. Penelitian kali ini menggabungkan 
antara hasil yang didapat dari beberapa sumber dan kemudian 
didukung oleh adanya dokumen yang tersedia.  
1. Triangulasi teknik ialah pada pengumpulan data dihasilkan 
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam 
dan dokumentasi untuk menghasilkan sumber data yang 
valid66 . Yang pada artinya dalam mendapatkan data yang 
                                                          
63  Subandi, “Deskripsi Kualitatif Sebagai Satu Metode Dalam 
Penelitian Pertunjukan,” Harmonia: Journal of Arts Research and Education 
11, no. 2 (8 Januari 2013): 177,  
64 Metode Penelitian Kualitatif, 166. 
65 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Katalog 
Dalam Terbitan, 2015), 122. 





valid yang dapat disajikan dan dapat dijadikan acuan maka 
menggunakan berbagai sumber data melalui cara yang telah 










2. Tringulasi sumber ialah dalam memperoleh data yang valid 
didapatkan dalam penelitian yaitu melalui mengecek kembali 
data yang diperoleh melalui beberapa sumber lainnya 67 . 
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Jadi, ketika ada hasil dari sebuah wawancara dari sumber 
yang terpercaya kemudian ditambah dengan dokumentasi saat  
menggabungkan antara metode triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. Hal tersebut bertujuan untuk memastikan data tersebut 
valid adanya dari berbagai sumber yang ada namun dari beberapa 
narasumber yang berbeda.  
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang diperlukan sudah cukup dan terkumpul 
maka kegiatan yang dilakukan adalah analisis data yang dimana 
mempunyai tujuan untuk menemukan makna yang dimaksud. 
Analisis data menurut Moleong bahwa analisis data merupakan 
suatu proses dimana mengurutkan data kedalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar yang nantinya dapat menemukan tema serta 
dapat merumuskan hipotesis seperti apa yang didapatkan dari dari 









data68. Data yang didapat serta hasil informasi yang didapat dari 
informan dari lokasi penelitian kemudian dilaksanakan analisis 
yang dilakukan secara berkala setelah adanya pembuatan catatan 
dilapangan.  Pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
yang dimana mempunyai sifat mendeskripsikan fenomena yang 
dapat ditangkap oleh peneliti dengan menunjukkan bukti yang ada. 
pada intinya untuk mendeskripsikan data yang diperoleh melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada penelitian yang 
dilakukan yaitu menggunakan analisis data yang dilakukan 
melalui reduksi data, sajian/display data dan menyimpulkan data 
yang diperoleh.  
1. Reduksi data  
Bentuk analisis yang dimana mempunyai fungsi 
mempertajam, memilih, memfokuskan, mengurangi dan 
menyusun data yang dimana nantinya dalam kesimpulan dapat 
digambarkan dengan jelas69. Dengan begitu nantinya data yang 
hendak ditampilkan berupa uraian deskriptif dapat dipahami 
dan akan berfokus atas masalah yang diangkat dalam 
penelitian. 
2. Sajian/display data. 
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Yaitu dimana sekumpulan informasi yang didapat 
melalui penelitian yang nantinya dapat memberi kesimpulan70. 
Penjelasan atas reduksi data yang telah dibuat akan 
memberikan tampilan yang baik. Penelitian yang dilakukan 
akan tidak akan ceroboh atas teks yang terpencar-pencar, 
tersusun dengan kurang baik dan tidak terjadi gegabah atau 
pengambilan kesimpulan dengan cepat yang memihak. Dispaly 
atau penyajian data akan memberikan kemudahan dalam 
memahami apa yang terjadi dilapangan dan dapat melanjutkan 
dari apa yang dipahami dalam penelitian.  
3. Menyimpulkan data. 
Menyimpulkan data dalam penelitian kualitatif yaitu 
dimana nantinya dapat memberikan jawaban atas kerangka 
berfikir yang telah dibuat dan akan menjawab tentang rumusan 
masalah yang ada71. Temuan dalam penelitian kualiatif dapat 
bersifat hal baru atau belum pernah ditemukan sebelumnya. 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat di 
deskripsikan atau gambaran atau juga dapat berupa hipotesis 
ataupun teori.  
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Data Umum Penelitian 
a. Profil Madrasah 
Tabel 1. Profil Madrasah 
Nama MTs Yajri Payaman 
Akreditasi A 
Nomor Pokok Sekolah 
Nasional 
20363697 
Nomor Statistik Sekolah 121233080050 
Status Swasta 
Alamat Jalan Kalibening No. 64, 
Payaman, Secang, 
Magelang 
Telepon (0293) 365413 
Kode Pos 56195 
Tahun Berdiri 1967 
Website pondokyajri.com 
Sumber : Dokumen MTs Yajri Payaman72 
b. Sejarah Singkat Tempat Penelitian 
Berlokasi di Desa Payaman Kecamatan Secang 
Kabupaten Magelang, yayasan yang bergerak di bidang 
pendidikan, Yayasan Bakti Yajri,  mendirikan 3 lembaga 
pendidikan yang sebagai bentuk pengabdian dan 
sumbangsih kepada masyarakat. Lembaga pendidikan 
tersebut ialah MTs Yajri, MA Yajri dan Pondok Pesantren 
                                                          





Sirojul Mukhlasin II menjadi satu lingkup yang saling 
terintegritas. 
Lembaga pendidikan tersebut berdiri sejak tahun 
1967 dengan nama “Madrasah Mu’allimin / Mu’allimat” 6 
Tahun dengan mengusung program pondok pesantren 
salafiyah yang kemudian berubah menjadi Madrasah 
Tsanawiyah Yajri (setara SLTP) dan Madrasah  Aliyah 
Yajri  (setara SLTA) pada tahun 1976 setelah adanya SKB 
3 Menteri Republik Indonesia. Namun stigma madrasah 
pada waktu itu masih menganggap sebelah mata dengan 
adanya madrasah dibandingkan dengan sekolah umum 
seperti SLTA/SMK. Maka dari itu perlu adanya terobosan 
baru sebagai jawaban dengan menyelenggarakan 
pendidikan non formal berupa pondok pesantren di bawah 
pimpinan dan asuhan K. H. Minanurrohman Anshori, yang 
merupakan pengembangan dari Pondok Pesantren Sirojul 
Mukhlasin II Payaman73. 
                                                          







Gambar 1 Kondisi fisik gerbang MTs Yajri Payaman 
Tampak pada gerbang bahwa MTs Yajri Payaman terintegritas 
dengan Pondok Pesantren Sirojul 
c. Visi dan Misi MTs Yajri Payaman 
Visi :  
“Membentuk siswa/santi yang berakidah 
Ahlussunah wal jamaah, cerdas mandiri, dan 
berpengetahuan luas.” 
Misi :  
1) Memberikan pelayanan terbaik dalam menghantarkan 
para siswa/santri memiliki kemantapan Akidah, 
penguasaan ilmu dan keluhuran akhlaq untuk 
kesejahteraan umat. 
2) Membentuk siswa/santri yang unggul dalam 






3) Menjadikan semua komponen madrasah dan pesantren 
menjadi mu’min yang ta’at, jujur, ikhlas, berdisiplin, 
percaya diri, kreatif, dan inovatif74. 
d. Struktur Organisasi MTs Yajri Payaman 
Struktur organisasi merupakan bagan yang 
mendasari keputusan pembina madrasah untuk mengawali 
proses perencanaan madrasah secara strategis. Struktur 
organisasi di MTs Yajri Payaman sebagai berikut :  
Kepala Madrasah  :Muhamad Abdul Khakim, S.Pd.I 
Waka Bid. Kurikulum :  Mustanir, S.Pd.I 
Waka Bid. Kesiswaan :  Achmad Fauzan, S.E. 
Waka Bid. Sarana dan Prasarana :Muhammad Bahaudin 
Bagian Tata Usaha :1.Fatchur Rozaq, S.Pd.I 
2. Ade Listiyanto 
Bagian Keuangan  :1. Hanafi Yahya, S.Pd.I 
2. Ngabdul Mukti 
Kepala Laboratorium IPA : Rise Ariyanti, S.P., M.Si 
Kepala Perpustakaan  : Bintan Maharani, S.Pd.I 
Sekolah atau madrasah mempunyai berbagai 
aktifitas yang dimana aktifitas tersebut antar satu dengan 
yang lain saling menunjang dan memberikan bantuan 
dalam rangka pencapaian tujuan. Dengan adanya struktur 
organisasi madrsah, akan tercipta sebuah tatanan yang 
                                                          





sesuai dengan peran dan kapasitas masing-masing 
komponen. 
e. Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs 
Yajri Payaman 
Madrasah Tsanawiyah Yajri Payaman memiliki 
45 pendidik dan tenaga kependidikan. Dari jumlah tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan yang berstatus Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) terdapat 11 orang, selain itu 34 orang 
berstatus GTT dan GTY (Guru Tetap Yayasan). 
Sedangkan untuk latar belakang pendidikan tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan di MTs Yajri Payaman 
sebagai berikut, yang berpendidikan SLTA/MA sebanyak 
11 orang dan 34 orang lulusan Sarjana Strata Satu (S1). 
Hubungan dan kondisi antar guru dan karyawan saling 
mendukung dan melengkapi. Maka dari itu tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di  MTs Yajri 
Payaman sebagian besar merupakan Alumni Pondok 
Pesaantren Sirojul Mukhlasin II.  
Tabel 2. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs Yajri Payaman 














L 4851758661200010 - 
2 Mustanir, S.Pd.I L 0937760661200012 Akidah Akhlak 
3 Musarmadan, S.pd.I L 9458754655200002 Bahasa Arab 






M. Nurul Anam 
M,S.Pd.I 
L 2253769670200000 Akidah Akhlak 
6 Fasikhah, S.Pd.Si P 0548756658300023 IPA / Prakarya 




P 3638769670200002 SKI 
9 
Rise Aryanti, SP,. 
S.Pd., M.Si 
P 4556753654300012 IPA 
10 Suroto, S.Pd L 9561750652200012 Bahasa Inggris 




P 1658765665300002 Matematika 
13 Madsabikun, S.Hum L 4547766669200003 Fikih / BK 
14 Hanafi Yahya, S.Pd.I L 3452764665200003 Al Qur'an Hadits 
15 Kharisun, S.Pd.I L 1237762665200003 Bahasa Arab 
16 
M. Wahyu Nur 
Hasanudin, 
S.Pd.,M.Pd. 
L 5833767668200012 Bahasa Inggris 
17 M. Ibnul Chusna L  Bahasa Inggris 
18 Munasiroh, S.Pd.I P 5835763664300022 Fikih 




P 20331540194001 Hadits / Fikih 








L 4538767669200003 SKI 
24 
M. Alwi Ibnunnafi, 
S.Pd 





25 Budi Ritwanto, S.Pd L 20331540193001 Ke-Nu-an / Prakarya 
26 Aimatul Choir, S.Pd. P 20331540193003 PKN 
27 Syifa Ulya, S.Pd P 20331540190001 IPA / Prakarya 
28 Nurul Izzah P 20331540195002 Matematika 
29 
Eko Sri Retno 
Winarti, S.Pd 








P 20331540190002 Bahasa Indonesia 




P 20331540195001 Bahasa Indonesia 




L  Nahwu 
36 Ali Machin L  Nahwu 
37 M. Subkhan L  Seni Budaya 
38 Mukhamad Irkham L  Nahwu 
39 Fandi Pradana L  Kesiswaan 
40 Hartuti P  Seni Budaya 
41 
M. Rifqi Rusydani, 
S.T 








L 20331540193002 PKN 
44 Lika Hanifa P  Hadits / BK 
45 
Eva Luluk Mufidah, 
S.Pd 






Zahrotul Fuadah, S. 
Pd. 
P 20331540195003 BTA / Takhfidz 
47 Atok Al Izzi L  BTA / Takhfidz 
 
2. Data Khusus Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Data Perencanaan Meningkatkan Kualitas 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs Yajri 
Payaman.  
Dalam manajemen, perencanaan merupakan 
rangkaian kegiatan pertama yang dilakukan, tak terkecuali 
dalam meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan. Perencanaan peningkatan kualitas pendidik 
dan tenaga kependidikan merupakan suatu tindakan untuk 
masa yang akan datang agar visi dan misi sekolah dapat 
tercapai. Perencanaan peningkatan kualitas pendidik dan 
tenaga kependidikan merupakan proses suatu manajemen 
dalam pertumbuhan sumber daya manusia yang lebih baik 
lagi. 
Melalui pengumpulan data yang diperoleh saat 
observasi lapangan oleh peneliti menunjukkan bahwa: 
1) Perencanaan Peningkatan Kualitas Pendidik  
Upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah 
dalam meningkatkan kualitas pendidik yaitu dengan 
mengadakan rapat yang diselenggarakan setiap 





kependidikan yang ada. dalam rapat tersebut 
nantinya akan menjadikan wadah untuk membuat 
perencanaan kegiatan ataupun pengikutsertaan 
kegiatan diskusi forum ilmiah dalam upaya 
peningkatan profesionalisme dan meningkatkan 
keahliannya, baik didalam maupun diluar 
lingkungan sekolah. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh kepala madrasah MTs Yajri 
Payaman bapak Muhammad Abdul Khakim: 
dengan adanya rapat yang diselenggarakan setiap 
bulan yaitu untuk menganalisis kebutuhan pendidik 
dalam menunjang profesionalisme mengajar75.  
Adapun keterangan tambahan dari kepala 
madrasah mengenai peningkatan kualitas pendidik 
yaitu: disamping dari pengikutsertaan kegiatan 
forum diskusi ilmiah yang diadakan oleh lemabaga 
terkait, adapula pengadaan bimtek yang diadakan 
oleh sekolah dengan mendatangkan pemateri ahli 
dari luar76.  
Dalam kesempatan rapat tersebut pula 
pendidik yang mengajar belum linier diberikan 
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motivasi dan dorongan. Sebagaimana diungkapkan 
kembali oleh kepala madrasah bapak Muhammad 
Abdul Khakim: dalam penyelenggaraan rapat 
tersebut, diberikan dorongan dan motivasi kepada 
pendidik supaya dapat melanjutkan studinya sesuai 
dengan kualifikasinya sebagai guru77. 
2) Perencanaan Peningkatan Kualitas Tenaga 
Kependidikan. 
Dalam kesempatan saat melakukan observasi 
peneliti meminta keterangan kepada kepala 
madrasah tentang perencanaan yang dilakukan 
kepada tenaga kependidikan. Perencanaan kegiatan 
serupa dengan pendidik. Penyelanggaraan kegiatan 
rapat dilakukan tak hanya untuk melakukan 
perencanaan kegiatan peningkatan kualitas 
pendidik, namun juga melakukan analisis 
kebutuhan bagi tenaga kependidikan. Sebagaimana 
kepala madrasah bapak Muhammad Abdul Khakim 
memberikan keterangan bahwa: tenaga 
kependidikan yang belum mahir dalam 
pengoperasian komputer untuk nantinya 
diikutsertakan dalam kegiatan pendidikan dan 
pelatihan yang diadakan oleh lembaga terkait, baik 
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dari Kemenag maupun dari Dinas Pendidikan. Dan 
juga dalam penganalisisan kebutuhan recruitmen 
tenaga kependidikan yang ada yang dimana dalam 
penyelenggaraan tugas administrasi sekolah78. 
Keterangan dari kepala madrasah mengenai 
perencanaan pendidik dan tenaga tersebut didukung 
dengan adanya dokumentasi yang didapat saat peneliti 
melakukan observasi lapangan yaitu berupa surat 
undangan rapat internal yang diikuti oleh tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan yang ada di MTs Yajri Payaman. 
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Gambar 2 Surat undangan rapat koordinasi 
Dengan adanya wawancara yang dilakukan 
dengan ditemukannya dokumentasi saat observasi dapat 
disimpulkan bahwa guna menganalisis dan perencanaan 
kebutuhan pendidik dari dampak adanya perubahan 
kurikulum dan perkembangan teknologi serta tenaga 
kependidikan dalam pengelolaan administrasi yang kian 
maju teknologi administrasi adalah dengan pengadaan 





kepala madrasah terhadap pendidik dan tenaga 
kependidikan yang ada di MTs Yajri Payaman.  
b. Deskripsi Data Pelaksanaan Meningkatkan Kualitas 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs Yajri 
Payaman 
Setelah adanya perencanaan yang dibuat oleh 
kepala madrasah dan sudah disesuaikan, langkah 
selanjutnya yaitu pelaksanaan dari perencanaan 
sebelumnya. 
1) Pemberian dorongan dan dukungan kepada pendidik 
dalam melanjutkan studi lanjut sesuai dengan 
kualifikasi akademiknya.  
Dalam hal ini kepala madrasah MTs Yajri 
bapak Muhammad Abdul Khakim memaparkan: 
Bahwa dalam proses pelaksaan kepada pendidik yang 
sedang melanjutkan studi lanjut linier yaitu dengan 
adanya saran yang dibeikan untuk melanjutkan studi 
pada Universitas Terbuka atau Perguruan Tinggi 
Swasta yang ada disekitar. Yang dimana dapat 
ditempuh untuk mengikuti kelas paralel/kelas 
karyawan yang dimana kuliah dilaksanakan pada hari 
sabtu dan minggu namun proses kegiatan belajar 





jumat, maka ditempuh dengan cara mengatur jadwal 
agar tak berbenturan dengan jadwal studinya79. 
Pernyataan yang diberikan oleh kepala 
madrasah tersebut selaras dengan pernyataan dari 
tenaga pendidik yang mengungkapkan bahwa kepala 
madrasah memberikan dorongan dan motivasi 
terhadap tenaga pendidik untuk melanjutkan studi 
lanjut dengan memberikan kompensasi atau 
keringanan. Bapak Musyafa’ sebagai tenaga pendidik 
memberikan keterangan bahwa: Ketika guru sedang 
melangsungkan studi kepada pendidik disarankan 
untuk melanjutkan kuliah di Universitas Terbuka.”80 
Serta dalam kesempatan yang sama pula 
waka kurikulum yaitu bapak Mustanir memaparkan: 
Adanya kesempatan yang diberikan oleh bapak 
kepala madrasah agar pendidik dapat melanjutkan 
studinya secara linier atau yang belum strata-1 untuk 
dapat diselesaikan dan dapat mengajar secara linier81. 
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2) Keikutseraan pendidik dalam diklat, workshop 
pembuatan RPP, MGMP, Guru Tim, dan 
penyelenggaraan Bimtek. 
Dalam pelaksanaan kegiatan peningkatan 
kualitas pendidik, Kepala madrasah MTs Yajri 
Payaman bapak Muhammad Abdul Khakim 
memaparkan: Guna meningkatkan kualitas dari 
pendidik, selaku kepala madrasah beserta jajaran 
dalam pemberian rekomendasi kegiatan kepada 
pendidik untuk mengikuti pelatihan yang 
diselenggarakan oleh Kemenag ataupun Dinas 
Pendidikan. kegiatan tersebut seperi pelatihan 
pembuatan RPP, kajian butir soal, workshop, KKG, 
MGMP, kita anjurkan kepada guru-guru untuk 
mengikuti kegiatan tersebut. Dan juga kepala 
madrasah mengadakan bimtek dengan medatangkan 
narasumber dari luar untuk memberikan materi 
kepada pendidik. Dengan adanya penyelenggaaan 
bimtek tersebut sesuai apa yang dibutuhkan.82 
Selaras dengan pernyataan yang diberikan 
oleh kepala sekolah tersebut. Dalam upaya 
peningkatan kualitas pendidik agar dapat 
meningkatkan keterampilannya, kepala madrasah 
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memberikan berbagai rekomendasi kegiatan untuk 
diikuti. Bapak Musyafa’ memberikan keterangannya 
dalam wawancara: dengan penyelenggaraan diklat 
guru seperti, diklat program kerja, rapat sebelum 
melaksanakan tugas, rapat penegasan, pembuatan 
rpp, silabus, dan penentuan jam kerja, berikut degan 
adanya  bimtek yang diadakan oleh madrasah83. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
diperkuat dengan adanya dokumentasi yang 
diperoleh oleh peneliti saat melangsungkan observasi 
lapangan yang dilaksanakan di MTs Yajri payaman.  
 
Gambar 3. Workshop yang diikuti oleh pendidik. 
Dengan adanya kegiatan seminar yang diikuti 
oleh pendidik atas dasar saran yang diberikan dari 
kepala madrasah mempunyai maksud dan tujuan agar 
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pendidik dapat meningkatkan keterampilan dalam 
melangsungkan kegiatan  belajar mengajar seperti, 
dalam pemilihan metode dan media belajar yang tepat 
bagi siswa dikelas.  
3) Pengadaan Tenaga Kependidikan 
Tenaga kependidikan selaku pelaksana 
proses administrasi sekolah dalam melaksanakan 
tugasnya diperlukan jumlah yang proporsional. 
Fatchur Rozaq selaku tata usaha menjelaskan proses 
perekrutan yang ada di MTs Yajri Payaman: adanya 
proses perekrutan diambil dari alumni yang sudah 
berkhidmah di pesantren. Proses awal untuk menjadi 
bagian dari tata usaha yaitu dengan dijadikan staf, 
pengarsipan atau tenaga ahli. Lalu tata usaha tersebut 
akan mendapat surat untuk mengikuti pendidikan dan 
pelatihan berdasarkan dari surat rekomendas yayasan 
dan Kepala Madrasah84. 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh 
Muhammad Abdul Khakim selaku kepala madrasah 
MTs Yajri mengenai pengadaan tenaga 
kependidikan:  Adanya pengadaan tenaga 
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kependidikan baru diambil dari alumni yang 
berkhidmah dan berjuang serta mumpuni85. 
Hal yang sama disampaikan oleh waka 
kurikulum bapak mustanir bahwa: Proses pengadaan 
tenaga kependidikan, berdasarkan kebutuhan yang 
dimana pengadaan dari tenaga kependidikan diambil 
dari alumni sekolah86. 
Apabila dilihat saat melangsungkan 
observasi lapangan, keberadaan dari MTs Yajri 
Payaman yang terintegrasi dengan MA Yajri 
Payaman dan Pondok Sirojul Mukhlasin II. Maka dari 
itu peneliti mengambil kesimpulan bahwa pengadaan 
tenaga kependidikan yang ada di MTs Yajri Payaman 
melalui mekanisme pengamatan terdahulu terhadap 
calon tenaga kependidikan. Dengan syarat yang 
ditentukan yaitu,  berkhidmah dengan sungguh-
sungguh dan mumpuni dalam menjalankan tugasnya 
sebagai pengelola administrasi. 
4) Keikutsertaan Tenaga Kependidikan Dalam Diklat, 
Workshop Yang Menunjang Kegiatan Administrasi 
Yang Ada Disekolah. 
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Selain adanya kegiatan peningkatan kualitas 
yang diikuti oleh pendidik, tenaga kependidikan 
selaku pelaksana administrasi sekolah dalam 
meningkatkan kinerjanya juga diikutsertakan dalam 
kegiatan diklat oleh Kepala Madrasah MTs Yajri 
Payaman, hal tersebut diungkapkan olehnya yaitu: 
Tenagaa kependidikan yang baru diamati terlebih 
dahulu, apakah masih ada yang belum mahir dalam 
pengoperasian komputer dan proses selanjutnya yaitu 
dilakukan sama dengan proses pelatihan dengan 
adnaya surat tugas yang diberikan87. 
Selaras dengan apa yang diungkapkan oleh 
kepala madrasah. Bahwa untuk meningkatkan 
kemampuan tenaga kependidikan dalam mengolah 
data informasi yang ada di madrasah. Kepala 
madrasah mengikutsertakan tenaga kependidikan 
untuk mengikuti diklat. Bapak Fatchur Rozaq selaku 
tata usaha menjelaskan: Dalam pelaksanaannya guna 
meningkatkan kualitas tenaga kependidikan, yaitu 
dengan pengikutertaan diklat, baik yang 
                                                          
87 Hasil Wawancara Dengan Kepala Madrasah MTs Yajri Payaman  





diselenggarakan oleh Kemenag atau Dinas 
Pendidikan88. 
Dalam pelaksanaannya yang dilakukan oleh 
kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas 
terhadap tenaga kependidikan yang ada di MTs Yajri 
Payaman yaitu dengan diikutkan diklat yang 
diselenggarakan lembaga terkait. Untuk prosedur 
pelaksanaan yaitu dengan adanya undangan dari 
instansi yang menyelenggarakan diklat dan kemudian 
atas dasar keputusan dari kepala madrasah 
mendelegasikan anggotanya untuk ikutserta dalam 
kegiatan tersebut. 
 
Gambar 4. Kegiatan pelatihan yang diikuti oleh tenaga 
kependidikan. 
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Keikutsertaan tenaga kependidikan dalam 
kegiatan workshop atau pendidikan dan pelatihan 
yang diadakan oleh lembaga terkait mempunyai 
tujuan agar tenaga kependidikan yang baru dapat 
menguasai pengolahan sistem administrasi sekolah 
dan untuk tenaga administrasi yang sudah lama 
menjadikan peningkatan menjalankan tugas dengan 
lebih maksimal. 
Muhammad Abdul Khakim selaku kepala 
madrasah MTs Yajri mengungkapkan bahwa tenaga 
kependidikan yang ada di MTs Yajri Payaman untuk 
saat ini sudah mumpuni dalam melaksanakan 
tugasnya. Hal ini diperkuat saat peneliti 
melangsungkan observasi, yaitu,  
 






Dari berbagai keterangan yang didapat, 
penelti menarik kesimpulan bahwa tenaga 
kependidikan yang ada untuk saat ini sudah mumpuni 
dalam menjalankan tugasnya sebagai pengelola 
administrasi, namun dalam pelaksanaan peningkatan 
tenaga kependidikan, kepala madrasah 
mengikutsertakan tenaga kependidikan dalam 
pelaksaan diklat dengan tujuan agar tenaga 
kependidikan yang ada dapat meningkatkan 
profesionalismenya. 
c. Deskripsi Data Evaluasi Meningkatkan Kualitas 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs Yajri 
Payaman. 
Dalam rangka peningkatan kualitas pendidik dan 
tenaga kependidikan yang ada di MTs Yajri Payaman. 
Setelah melalui perencanaan dan pelaksanaan yang 
dilakukan. Langkah yang dilakukan adalah dengan adanya 
proses evaluasi guna mengetahui sebarapa efektif 
pengikutsertaan dalam kegiatan kolegtif guru yang 
diselenggarakan oleh instansi luar atau yang 
dilangsungkan oleh madrasah dalam bentuk in house 
training.  
Bapak Musyafa menerangkan: Bahwa denga 
adanya tutor sebaya antar satu pendidik dengan pendidik 





secara maniri atau menyerahkan RPP kepada kepala 
madrasah yang dibuat secara mandiri oleh pendidik89. 
Kepala madrasah dalam melaksanakan evaluasi 
peningkatan kualitas pendidik yang ada di MTs Yajri 
Payaman salah satunya melalui portal Simpatika. 
Simpatika merupakan pusat layanan informasi PTK yang 
disediakan oleh Kementrian Agama Republik Indonesia 
Direktorat Jendral Pendidikan Islam. Dalam Simpatika 
tersebut nantinya dapat dijadikan acuan oleh kepala 
madrasah utnuk mengevaluasi lebih lanjut. Serta hal lain 
dalam proses evaluasi kepala sekolah meminta kepada 
pendidik yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan 
untuk memberikan pengajaran atau tutor sebaya kepada 
pendidik yang lain. Berkaitan dengan hal itu kepala 
madrasah memberikan keterangan: Setelah guru 
mengikuti diklat atau dari pengadaan pelatihan yang kami 
selenggarakan, guru diminta untuk membuat RPP secara 
mandiri dan ditularkan kepada guru yang lain atau 
sebutannya tutor sebaya. Dan juga mungkin dari 
Simpatika itu. Dari simpatika itu nantinya dapat dilihat 
bagaimana kemampuan guru dalam penguasaannya. 
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Karena salah satu yang ada di Simpatika itu adalah PTK 
yang berguna dalam penunjang kualitas pendidik.”90 
Dalam proses evaluasi tak hanya kepada pendidik. 
Namun, kepada tenaga kependidikan juga dilakukan 
proses evaluasi. Hal tersebut diungkapkan oleh Fatchur 
Rozaq selaku tenaga kependidikan yang ada di MTs Yajri. 
Bahwa: Proses evaluasi yang dilakukan tidaklah kuno 
yang hanya datang lalu tinggalkan. Namun, saat ini diklat 
tidak hanya bermain, namun setelah mengikuti diklat baik 
dipendidik maupun ditenaga kependidikan diberikan PR 
atau tugas berupa materi dan bisa diterapkan keseluruhan 
apabila mendukung91. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses 
evaluasi salah satunya dengan guru diminta untuk 
memberikan tutor sebaya kepada guru yang lain.  Hal 
tersebut dilakukan oleh kepala sekolah agar guru dapat 
memberikan keterangan dan membagikan pengalaman 
dari pelatihan yang diikuti kepada tenaga kependidikan 
yang lain dan dengan materi yang didapat dapat pula untuk 
dipraktikkan kembali disekolah.     
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3. Analisis Data Meningkatkan Kualitas Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Di MTs Yajri Payaman 
a. Analisis Data Perencanaan Meningkatkan Kualitas 
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan di MTs Yajri 
Payaman. 
Setelah melalui proses pendeskripsian data, 
langkah berikutnya adalah penyajian data beserta analisis. 
Dalam penganalisisan data atau pembahasan, penulis 
membahas tentang bagaimana peningkatan kualitas 
pendidik dan tenaga kependidikan di MTs Yajri Payaman 
yang meliputi 3 (tiga) hal, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Analisis implementasi manajemen dalam 
meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan 
di MTs Yajri Payaman, yakni: 
Perencanaan merupakan suatu kegiatan yang 
disusun secara sistematis dalam rangkaian kegiatan yang 
akan datang. Program perencananaan dalam 
meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan 
yang ada berlandaskan atas faktor kebutuhan sekolah 
sesuai dengan visi dan misi madrasah 92 .Hal tersebut 
dikarenakan apabila dalam perencanaan belum dibuat 
secara baik, pelaksanaan yang akan berjalan akan 
mengalami kesulitan atau seringkali kehilangan arah. 
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Berkaitan dengan perencanaan kepala madraasah 
MTs Yajri Payaman melakukan perencanaan dalam 
peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan 
dilaksanakan dalam bentuk rapat dihadiri oleh tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan. Kegiatan rapat 
dilangsungkan setiap bulan dan akhir semester. Rapat 
yang diselenggarakan dipimpin oleh kepala madrasah 
yang dilangsungkan secara terbuka bersama seluruh 
pendidik dan tenaga kependidikan. Rapat tersebut 
mempunyai maksud dan tujuan untuk dapat merencanakan 
kegiatan dalam hal meningkatkan kualitas pendidik dan 
tenaga kependidikan yang ada di MTs Yajri Payaman. 
Guna mendukung tercapainya tujuan pendidikan sesuai 
dengan visi dan misi madrasah. hal tersebut senada dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Imam Mughnil Anam 
yang berjudul Manajemen Peningkatan Kompetensi 
Pedagogik Guru di MTs Al-Wathoniyah Semarang 
“Perencanaan peningkatan kompetensi pedagogik 
guru di MTs AlWathoniyah Semarang 
menyesuaikan dan kebutuhan guru yang 
berdasarkan pada visi, misi dan tujuan sekolah”93. 
Dalam rapat tesebut kepala madrasah meminta 
kepada seluruh pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
meminta saran dan masukan terhadap program yang akan 
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dilaksanakan guna meningkatkan kualitas pendidik dan 
tenaga kependidikan baik yang akan diselenggarakan oleh 
lembaga terkait atau yang akan diselenggarakan secara 
mandiri oleh madrasah. Salah satu bentuk usulan program 
yang kaitannya dengan peningkatan kualitas pendidik dan 
tenaga kependidikan adalah dengan pengadaan bimbingan 
teknis. Dimana dalam penyelenggaraan bimbingan teknis 
tersebut pihak sekolah mendatangkan pemateri dari luar 
lingkup sekolah. Bimbingan teknis dapat seperti 
pembuatan RPP dan pembuatan naskah soal. Perencanaan 
terhadap pendidik atau tenaga kependidikan yang belum 
sesuai dengan standar kualifikasi pendidikannya ataupun 
adanya penambahan karyawan. Berbagai perencanaan 
kegiatan yang diselenggarakan guna meningkatkan 
kualitas pendidik dan tenaga kependidikan.   
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam 
perencanaan program peningkatan kualitas pendidik dan 
tenaga kependidikan sebagai langkah awal dalam 
melaksanakan program peningkatan kualitas pendidik dan 
tenaga kependidikan seperti motivasi dan dorongan untuk 
pendidik dan tenaga kependidikan yang belum sesuai 
dengan standar kualifikasi akademiknya, bimtek dan 
penataran operator sekolah. Berbagai kegiatan yang 
direncanakan guna mendukung peningkatan kualitas 





kualitas pendidik dan tenaga kependidikan yang ada. 
sehingga nantinya akan memberikan dampak pengaruh 
terhadap kualitas layanan pendidikan di MTs Yajri 
Payaman. 
b. Analisis Data Pelaksanaan Meningkatkan Kualitas 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs Yajri 
Payaman. 
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
yang menjelaskan tantang guru dan dosen 
mengungkapkan bahwa kompetensi adalah suatu 
perangkat yang pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki oleh guru, dihayati, dan juga dikuasai 
dalam pelaksanaan tugasnya. Kepala sekolah sebagai 
administrator, harus mempunyai kemampuan dalam 
memetakan kebutuhan pegawai.   
Pelaksanaan program peningkatan kualitas 
pendidik dan tenaga kependidikan merupakan proses 
kegiatan yang bersifat substansial yang mengacu pada 
hasil perencanaan. Pelaksanaan kegiatan peningkatan 
kualitas pendidik dan tenaga kependidikan dilaksanakan 
secara langsung maupun tidak langsung baik didalam 
maupun diluar lingkup madrasah. Kepala madrasah selaku 
administrator memberikan dorongan dan motivasi 
terhadap pendidik dan tenaga kependidikan yang hendak 





di Perguruan Tinggi Swasta yang ada pada sekitar. Serta 
kepala madrasah memberikan dorongan kepada pendidik 
dan tenaga kependidikan untuk mengikuti kegiatan 
peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan 
dengan memberikan fasilitias berupa keringanan terhadap 
pendidik yang sedang melakukan studi lanjut.  
Perkembangan kurikulum dan perkembangan 
teknologi yang kian hari berkembang mendorong kepala 
madrasah harus paham serta tanggap dalam pengambilan 
keputusan94.  
Hal tersebut juga dilakukan oleh kepala madrasah 
MTs Yajrij dalam pengambilan keputusan upaya 
pelaksanaan peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan di MTs Yajri Payaman yaitu dengan 
diadakan dalam bentuk bimtek. Artinya pihak sekolah 
mengadakan bimtek secara internal. Bentuk peningkatan 
kualitas pendidik dan tenaga kependidikan juga diadakan 
diluar sekolah berupa keikutsertaan dalam forum ilmiah 
seperti pelatihan, KKG, MGMP, workshop, diklat dan 
program sertifikasi yang diadakan oleh Dinas Pendidikan. 
Dari adanya forum ilmiah atau kegiatan lainnya yang 
pendidik dan tenaga kependidikan berupaya dalam 
menerima informasi terkhusus dalam meningkatkan 
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kualitasnya. Senada dengan apa yang telah Cindy Listiana 
Ginting dalam peneleitiannya yang berjudul Manajemen 
Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Hifzhil 
Qur’an bahwa pelatihan yang diadakan untuk 
meningkatkan kualitasnya dengan mengikutsertakan 
pelatihan pembekalan administrasi terutama pengaturan 
tugas guru seperti RPP, silabus yang berhubungan dengan 
bahan ajar 95 . Pendidik dan tenaga kependidikan dalam 
melaksanakan kegiatan forum ilmiah diluar 
sekolah/madrasah tidak mengajukan diri namun dengan 
adanya surat rekomendasi dari kepala sekolah dan surat 
izin melaksanakan tugas. 
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Gambar 6. Surat tugas yang diberikan kepada pendidik 
untuk mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar lingkup 
madrasah. 
Keputusan kepala madrasah dalam pelaksanaan 
peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan 
meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas 





workshop, diklat dan program sertifikasi yang diadakan 
oleh diknas yang didukung dengan adanya surat izin 
melaksanakan tugas. Serta upaya yang dilakukan oleh 
kepala madrasah untuk mengadakan bimbingan 
teknis/pelatihan secara internal dalam sekolah. Serta 
memberikan keringanan terhadap pendidik untuk 
melanjutkan studi lanjut linier sesuai dengan kualifikasi 
akademiknya. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan 
kepada pendidik dan tenaga kependidikan bagi pendidik 
dan tenaga kependidikan agar dapat menguasai 
pekerjaannya dan mampu meningkatkan hasil pekerjaan 
baik sekarang maupun masa yang akan datang.    
c. Analisis Data Evaluasi Meningkatkan Kualitas 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs Yajri 
Payaman. 
Kegiatan monev dilakukan oleh pihak/instansi 
terkait sebagai pelaksana pembinaan. Kegiatan monev 
dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Hasil 
monev dipergunakan untuk meningkatkan pelaksanaan 
sekaligus untuk meningkatkan kualitas program. Evaluasi 
kinerja pendidik setidaknya dilaksanakan sekali dalam 
satu tahun tiap sekolah. Evaluasi tersebut dilaksanakan 






Hal tersebut sama dengan apa yang dilakukan oleh 
Kepala Madrasah MTs Yajri Payaman. Kepala madrasah 
melangsungkan kegiatan evaluasi dari hasil pendidik dan 
tenaga kependidikan dengan adanya rapat bulanan dan 
rapat akhir semester ditambah lagi dengan adanya 
pengamatan langsung dengan melalui portal Simpatika 
oleh kepala madrasah. Kegiatan rapat mempunyai tujuan 
untuk mengetahui kegiatan yang telah dilaksanakan oleh 
pendidik dan tenaga kependidikan setelah mengikuti 
kegiatan forum ilmiah didalam maupun diluar madrasah. 
Proses evaluasi dari kegiatan diluar sekolah yaitu dengan 
cara meminta untuk menjelaskan kembali dalam rapat 
internal sekolah.  
Hal tersebut selaras dengan Jurnal Manajemen 
Pendidikan yang berjudul Implementasi Fungsi 
Manajemen Dalam Peningkatan Mutu Akademik Di SMP 
IT Nurul Islam Tengaran Kab. Semarang Karya dari 
Inayah Hayati, Muhdi dan Noor Miyono. Dalam jurnal 
tersebut tertulis bahwa . Dalam rapat evaluasi tahunan ini 
sekolah bisa mengetahui sejauh mana keberhasilan 
pelaksanaan kerja yang telah mereka laksanakan, dan juga 





perencanaan 96 . Serta nantinya pada kegiatan pelatihan 
selanjutnya akan memberikan suatu perubahan terhadap 
kegiatan peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan akan dilaksanakan oleh sekolah. 
Dengan begitu dapat diambil kesimpulan bahwa 
kegiatan evaluasi yang diadakan oleh kepala madrasah 
MTs Yajri Payaman yaitu melalui rapat yang diadakan 
setiap bulan, dan akhir semester. Kegiatan rapat tersebut 
mempunyai tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
pelaksanaan kegiatan peningkatan kualitas pendidik dan 
tenaga kependidikan dalam menerima materi yang 
diberikan. Kegiatan yang lain yaitu berupa pengamatan 
langsung oleh kepala madrasah melalui portal Simpatika 
yang dimana nantinya dapat merencanakan kegiatan 
pelatihan dan tepat sasaran. 
4. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari adanya kekurangan 
dan kesalahan. Adapun keterbatasan yang dialami selama 
melakukan penelitian ini dapat dilihat dari berbagai sisi, 
diantaranya: 
a. Keterbatasan Lokasi 
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Penelitian ini hanya dilakukan di MTs Yajri 
Payaman. Oleh karena itu penelitian ini hanya berlaku di 
tempat penelitian tersebut. 
b. Keterbatasan Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan peneliti sangat terbatas 
baik dari situasi dan kondisi yang terjadi pada saat 
melakukan penelitian. sehingga untuk penelitian 
selanjutnya, penelitian ini hanya dapat dijadikan acuan 
awal karena sedikit atau banyak dari hasil penelitian 
dapat berubah karena waktu, keadaan, dan situasi pada 
lembaga madrasah juga dapat berubah. 
c. Keterbatasan Kemampuan  
Penelitian ini tidak dapat dilepaskan dari teori. 
Karena itu peneliti menya  dari masih banyaknya 
keterbatasan kemampuan penulis khususnya dalam 
pembuatan karya tulis ilmiah. Akan tetapi peneliti telah 
berusaha untuk melakukan penelitian sesuai dengan 
kemampuan keilmuan dan bimbingann dari pembimbing 
yang lebih mumpuni.  
d. Keterbatan Objek Penelitian 
Keterbatasan objek penelitian yang dimaksud 
ialah ketika terdapat responden yang kurang terbuka 
dalam menjawab instrumen yang diajukan oleh peneliti. 
Selain itu oobjek penelitian hanya berpusat pada 





Kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs 
Yajri Payaman.  
Meskipun banyaknya hambatan dan keterbatasn 
yang dihadapi dalam melakukan penelitian ini, penulis 
bersyukur bahwa penelitian ini dapat terselesaikan 









Berdasarkan analisis terhadap data yang penulis 
temukan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu sebagai berikut:   
1. Perencanaan Peningkatan Kualitas Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Di MTs Yajri Payaman. 
Dalam pelaksanaan perencanaan peningkatan 
kualitas pendidik dan tenaga kependidikan, kepala 
madrasah mengadakan sosialisasi kepada pendidik dan 
tenaga kependidikan dalam rapat yang diadakan setiap 
bulan, akhir semester dan akhir tahun 
pembelajaran.Perencanaan program kegiatan tersebut 
adalah bentuk upaya peningkatan kualitas pendidik dan 
tenaga kependidikan merupakan langkah awal untuk 
memulai kegiatan yang akan dilaksanakan oleh pendidik 
dan tenaga kependidikan seperti pelaksanaan bimtek, diklat 
pembuatan RPP, dan pembuatan naskah soal hal tersebut 
mengacu pada visi dan misi MTs Yajri Payaman. Kepala 
madrasah dalam menentukan program kegiatan peningkatan 
kualitas pendidik dan tenaga kependidikan disesuaikan 
dengan keadaan pendidik dan tenaga kependidikan dan 





Dalam rapat tersebut pula kepala madrasah 
memberikan dorongan kepada pendidik dan tenaga 
kependidikan kepala madrasah memberikan dorongan 
terhadap pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
melanjutkan studi lanjut ataupun studi linier sesuai dengan 
kompetensinya. 
2. Pelaksanaan Peningkatan Kualitas Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Di MTs Yajri Payaman. 
Kepala madrasah memberikan keringanan dan 
dorongan terhadap pendidik untuk melanjutkan studi sesuai 
dengan kualifikasi akademiknya. Hal tersebut adalah salah 
satu bentuk awal peningkatan kualitas untuk pendidik. 
Pelaksananaan lain yang dilakukan oleh kepala madrasah 
dalam upaya peningkatkan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan dengan mengikutsertakan pendidik dan 
tenaga kependidikan dalam pelatihan secara langsung dan 
tidak langsung baik dilaksanakan didalam lingkup sekolah 
seperti pelaksanaan bimtek yang diharapkan dapat 
menunjang kinerja pendidik, maupun diluar lingkup sekolah 
seperti keikutsertaan dalam kegiatan forum ilmiah seperti 
pelatihan, seminar, workshop, diklat dan program sertifikasi 
yang diadakan oleh Kemenag maupun diknas setempat atas 
saran dan anjuran dari kepala madrasah bukan pengajuan 





ataupun tenaga kependidikan yang baru dari proses 
pengadaan yang dilakukan oleh pihak madrasah.  
3. Evaluasi Peningkatan Kualitas Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Di MTs Yajri Payaman.  
Evaluasi program peningkatkan kualitas pendidik 
dan tenaga kependidikan dilaksanakan dalam bentuk rapat 
yang dilaksanakan setiap bulan madrasah berupa sharing 
keilmuan atau tutor sebaya kepada pendidik dan tenaga 
kependidikan yang lain selama mengikuti kegatan pelatihan 
diluar lingkup madrasah. Serta pengamatan yang dilakukan 
oleh kepala madrasah melalui portal simpatika. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang 
penulis laksanakan, tanpa mengurangi rasa hormat terhadap 
semua pihak, serta demi semakin baiknya implementasi 
manajemen dalam meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan di MTs Yajri Payaman. Maka penulis perlu 
memberikan saran, antara lain: 
1. Bagi Lembaga Yang Diteliti (MTs Yajri Payaman) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
pijakan untuk menentukan kebijakan dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan 
sehingga nantinya dapat mengoptimalkan proses 
pembelajarannya dan juga optimal dalam pelaksanaan 





2. Bagi Kepala Madrasah 
a. Kepala madrasah diharapkan untuk lebih meningkatkan 
kompetensi pendidik dalam proses belajar mengajar di 
madrasah, dengan memberikan inovasi-inovasi terbaru, 
karena hal tersebut sangat penting bagi meningkatkan 
kualitas pendidik dan tenaga kependidikan. Yang nantinya 
akan memberikan output maksimal dan menjadikan 
madrasah semakin berkualitas baik.   
b. Kedisiplinan kepala madrasah maupun pendidik dan 
tenaga kependidikan diharapkan dapat lebih mempelajari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, agar 
dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas dalam 
melaksanakan tugas. Kepala madrasah baiknya 
memahami seluk beluk dunia pendidikan dan 
permasalahan yang sedang dihadapi dunia pendidikan 
yang nantinya dapat berguna untuk meningkatkan kualitas 
madrasah.  
c. Sebagai kepala madrasah hendaknya memahami 
kebutuhan pegawai khususnya tenaga kependidikan. 
Kepala madrasah hendaknya melakukan recruitment 
tenaga kependidikan untuk menjaring tenaga 
kependidikan agar dalam melaksanakan tugas dapat 
maksimal dan tidak mengalami penumpukan tugas yang 
dialami oleh tenaga kependidikan yang ada saat ini.  





Guru sebagai tenaga pendidik hendaknya selalu 
berupaya untuk memperkaya wawasan terkait dengan 
komponen dalam meningkatkan kompetensinya dengan 
mengikuti diklat, seminar pendidikan dan membaca buku 
pendidikan sehingga nantinya mampu menciptakan 
pembelajaran yang ektif, innovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. Serta mampu mengaplikasikan teknologi 
informasi maupun teknologi pendidikan dalam 
pembelajaraan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.  
4. Bagi Tenaga Kependidikan.  
Tenaga kependidikan sebagai pelaksana 
administrasi hendaknya melakukan pengajuan terhadap 
recruitmen pegawai sehingga dalam melaksanakan tugasnya 
tidak terjadi penumpukan. Serta dapat memami dari 
kemajuan teknologi informasi.  
C. Penutup  
Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat 
Allah SWT yang telah mengaruniakan Taufiq, Hidayah dan 
pertolongan-Nya, sehingga penulis mampu menyelesaikan 
skripsi berjudul: Implementasi Manajemen Dalam 
Meningkatkan Kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikand di 
MTs Yajri Payaman. Shalawat serta salam tidak lupa penulis 
haturkan kepada Nabi Muhammad SAW, seorang juru selamat 
yang selalu dinantikan akan syafa’atnya oleh seluruh umat 





penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 
karena itu, koreksi, kritik dan saran yang bersifat konstruktif 
dari pembaca sangat penulis harapkan demi penyempurnaan 
skripsi ini. Dan penulis juga mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan 
skripsi ini. Sebagai penutup semoga skripsi ini dapat membantu 
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Nama Lengkap : Muhammad Abdul Hakim S. Pd. I 
Jabatan : Kepala Madrasah Tsanawiyah Yajri Payaman 
Hari, Tanggal  : 22 Mei 2021 
Tempat  : MTs Yajri Payaman 
No 
Pertanyaan Jawaban 
Bagaimana Perencanaan Peningkatan Kualitas Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Di MTs Yajri Payaman? 
1 Bentuk pelatihan seperti apa 
yang akan diberikan kepada 
pendidik guna mendukung 
peningkatan kualitasnya di MTs 
Yajri Payaman? 
Adanya rapat yang 
diselenggarakan setiap bulan yang 
berkaitan dengan perencanaan 
peningkatan kualitas pendidik dan 
tenaga kependidikan. Dalam rapat 
tersebut memberikan kita 
menganalisis kebutuhan dari guru 
dan tenaga administrasi. Untuk 
guru semisal kita ikutsertakan 
dalam workshop pembuatan RPP, 
guru tim untuk IPA, dan juga 
untuk dari pihak sekolah kita 
mengadakan bimtek dengan 
mengundang pemateri dari luar. 
Keikutsertaan dalam diklat itu 
tujuannya untuk meningkatkan 
kemampuan para guru dan tenaga 
administrasinya disini. Dan guru 
juga mengikuti MGMP untuk 
mendapatkan pengetahuan yang 
lebih. Hal tersebut sangat saya 
rekomendasikan kepada guru-guru 





mengikuti kegiatan seperti itu. 
Tujuan dari adanya rapat yang 
kami adakan setiap bulan, awal 
dan akhir semester tersebut untuk 
memprediksi dan memahami 
kebutuhan guru dalam 
perkembangan teknologi dan 
kurikulum. Karena disini itu masih 
satu lingkup dengan pondok 
pesantren jadinya hal tersebut juga 
dapat menjadi tetap terarah sesuai 
dengan pondok pesantren. Serta 
dalam rapat tersebut pula untuk 
guru yang belum linier ataupun 
guru yang belum melanjutkan 
kuliah kita beri dorongan untuk 
melanjutkan atau linier dalam 
akademisnya agar nantinya guru 




 Bagaimana Pelaksanaan Peningkatan Kualitas Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Di MTs Yajri Payaman? 
1 Bagaimana proses pelaksanaan 
yang dilakukan apabila pendidik 
dan tenaga kependidikan tengah 
melakukan studi lanjut yang 
belum sesuai dengan jenjang 
kualifikasinya di MTs Yajri 
Payaman? 
Proses pelaksaannya yaitu setelah 
kita sarankan untuk kuliah di 
Universitas Terbuka atau 
Perguruan Tinggi Swasta yang ada 
disekitar. Untuk pendidik yang 
sedang menempuh studi lanjut kita 
sarankan untuk mengikuti kelas 





kuliahnya hanya sabtu dan minggu 
namun berhubung disini liburnya 
hari jumat kita nantinya dapat 
mengatur jadwal agar tak 
berbenturan. Kalau untuk 
Universitas Terbuka kan leluasa 
soalnya seperti online itu 
kuliahnya. Atau juga ketika ada 
alumni yang mengabdi disini dan 
belum sesuai dengan jenjang 
kualifikasnya atau dengan kata 
lain linier, kita berikan off dalam 
pengajaran untuk melanjutkan 
studi entah itu Strata 1 ataupun 2 
dan diaktifkan kembali ketika 
sudah selesai dalam studinya 
2 Bagaimana proses pelaksanaan 
yang dilakukan apabila masih 
didapati tenaga kependidikan 
yang belum mahir dalam 
pengoperasian komputer yang 
menunjang kegiatan administrasi 
sekolah? 
Kita amati terlebih dahulu, apakah 
masih ada tenaga kependidikan 
yang belum menguasai 
pengoperasian komputer dan 
setelah itu proses yang dilakukan 
sama dengan pelatihan yang lain 
baik untuk tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan 
3 Bagaimana tindak lanjut 
pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan guna mendukung 
peningkatan kualitas pendidik di 
MTs Yajri Payaman? 
Untuk meningkatkan kualitas dari 
pendidik dan tenaga kependidikan 
di MTs ini, saya sebagai kepala 
sekolah bersama jajaran terkait 
dalam pemberian rekomendasi 
untuk mengikuti pelatihan yang 
ada. Jika ada kegiatan pelatihan 





kajian butir soal, workshop, KKG, 
MGMP, kita anjurkan kepada 
guru-guru untuk mengikuti 
kegiatan tersebut. Dan juga kita 
mengadakan bimtek dengan 
medatangkan narasumber dari luar 
untuk memberikan materi kepada 
guru. Bimtek tersebut diadakan 
sesuai apa yang kita butuhkan 
menjadikan tepat sasaran dalam 
melaksanakan pelatihan 
4 Bagaimana tindak lanjut dari 
proses pengadaan tenaga 
kependidikan yang ada di MTs 
Yajri Payaman? 
Untuk pengadaan tenaga 
kependidikan yang ada kita 
biasanya ambil dari alumni 
sekolah sini. Kita cari yang mau 
berkhidmah dan berjuang serta 
mumpuni 
 Bagaimana Evaluasi Peningkatan Kualitas Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Di MTs Yajri Payaman? 
1 Bagaimana hasil yang diperoleh 
setelah pendidik mengikuti 
pendidikan dan pelatihan dalam 
pembuatan RPP (Rancangan 
Pelaksanaan Pembejaran) secara 
mandiri? 
Setelah guru mengikuti diklat atau 
dari pengadaan pelatihan yang 
kami selenggarakan, guru diminta 
untuk membuat RPP secara 
mandiri dan ditularkan kepada 









Nama Lengkap : Mustanir, S.Pd.I 
Jabatan : Waka Kurikulum Tsanawiyah Yajri Payaman 
Hari, Tanggal  : 22 Mei 2021 
Tempat  : MTs Yajri Payaman 
No 
Pertanyaan Jawaban 
Bagaimana Pelaksanaan Peningkatan Kualitas Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Di MTs Yajri Payaman? 
1 Bagaimana proses pelaksanaan 
yang dilakukan apabila pendidik 
dan tenaga kependidikan tengah 
melakukan studi lanjut yang 
belum sesuai dengan jenjang 
kualifikasinya di MTs Yajri 
Payaman? 
Ada kesempatan yang 
diberikan oleh bapak kepala 
sekolah agar guru yang ada 
disini dapat melanjutkan 
studinya secara linier atau yang 
belum s-1 dapat diselesaikan 
dan dapat mengajar dengan 
pemenuhan syarat. 
2 Bagaimana tindak lanjut dari 
proses pengadaan tenaga 




berdasarkan kebutuhan yang 
pengadaan tenaga 
kependidikan diambil dari 








Nama Lengkap  : Fatchur Rozaq, S. Pd. I 
Jabatan  : Tata Usaha Tsanawiyah Yajri Payaman 
Hari, Tanggal   : 21 Mei 2021 
Tempat   : MTs Yajri Payaman 
No 
Pertanyaan Jawaban 
Bagaimana Pelaksanaan Peningkatan Kualitas Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Di MTs Yajri Payaman? 
1 Bagaimana tindak lanjut 
pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan guna mendukung 
peningkatan kualitas tenaga 
kependidikan di MTs Yajri 
Payaman? 
Dalam pelaksanaan yang dilakukan 
oleh kepala madrasah dalam 
meningkatkan kualitas tenaga 
kependidikan yang ada disini yaitu 
dengan diikutkan berbagai diklat 
yang diselenggarakan misalnya oleh 
kemenag. Prosedurnya ketika dari 
pihak instansi yang 
menyelenggarakan diklat dan ada 
undangan masuk lantas kepala 
madrasah menyuruh untuk 
mengikuti diklat tersebut.  
2 Bagaimana proses pelaksanaan 
perekrutan tenaga 
kependidikan yang ada di MTs 
Yajri Payaman? 
Proses perekrutan yang ada MTs 
Yajri payaman yaitu dimana ketika 
ada alumni sudah berkhidmah di 
pesantren sini dan berjuang bersama 
madrasah. Proses diawali dari 
dijadikan staf atau humas atau 
pengarsipan atau tenaga ahli seperti 
ikut mempersiapkan UNBK atau 
keuangan atau bagian administrasi 
lainnya yang ada. lalu yang 
diikutkan dalam diklat dari alumni 





dinyatakan sudah khidmah dengan 
bersungguh2 akan mendapat surat 
untuk mengikuti diklat yang 
berdasarkan dari surat rekomendasi 
yang diberikan dari  yayasan dan 
kepsek 
 Bagaimana Evaluasi Peningkatan Kualitas Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Di MTs Yajri Payaman? 
1 Bagaimana hasil yang didapati 
dan cara mengevaluasi dari 
kegiatan yang dilakukan guna 
meningkatkan kualitas 
pendidik di MTs Yajri 
Payaman 
Yang pasti tetap ada perbedaan 
antara ketika belum diikutkan dalam 
diklat dan sesudah diklat. Proses 
evaluasi yang dilakukan tidak 
seperti dulu. Berhubung saat ini 
diklat itu tidak seperti dulu hanya 
bermain, namun setelah mengikuti 
diklat baik di pendidik maupun di 
tenaga kependidikan dikasih PR 
berupa materi bisa diterapkan 








Nama Lengkap  : Musyafa’, S. Pd. I  
Jabatan  : Tenaga Pendidik Tsanawiyah Yajri Payaman 
Hari, Tanggal   : 21 Mei 2021 
Tempat  : MTs Yajri Payaman 
No 
Pertanyaan Jawaban 
Bagaimana Perencanaan Peningkatan Kualitas Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Di MTs Yajri Payaman? 
1 Bentuk pelatihan seperti apa 
yang akan diberikan kepada 
pendidik guna mendukung 
peningkatan kualitasnya di 
MTs Yajri Payaman? 
Adanya diklat guru (diklat program 
kerja, rapat sebelum melaksanakan 
tugas, rapat penegasan, pembuatan 
rpp, silabus, penentuan jam kerja), 
adanya  Bimtek, adanya MGMP 
kecil yang diadakan oleh sekolah.  
 Bagaimana Pelaksanaan Peningkatan Kualitas Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Di MTs Yajri Payaman 
1 Bagaimana proses 
pelaksanaan yang dilakukan 
apabila pendidik dan tenaga 
kependidikan tengah 
melakukan studi lanjut yang 
belum sesuai dengan jenjang 




Ketika guru sedang kuliah seperti itu 
digantikan terlebih dahulu atau kalau 
tidak kita diminta untuk kuliah di 
Universitas Terbuka. 
 Bagaimana Evaluasi Peningkatan Kualitas Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Di MTs Yajri Payaman? 
1 Bagaimana hasil yang 
diperoleh setelah pendidik 
mengikuti pendidikan dan 
pelatihan dalam pembuatan 
Mungkin adanya tutor sebaya dan 
juga nanti dari kepala madrasah juga 
akan mengevaluasi sesuai dengan 





RPP (Rancangan Pelaksanaan 
Pembejaran) secara mandiri? 
tersebut. Atau diminta membuat 
RPP atau menyerahkan RPP yang 
diberikan secara mandiri kepada 










Gambar 7. Ruang Kerja Kepala Madrasah MTs Yajri Payaman 
 
 














Gambar 10. Surat undangan kegiatan pengikutsertaan pendidikan dan 
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